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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode 

steinberg berbantuan media PowerPoint interaktif terhadap 

keterampilan membaca nyaring siswa kelas I mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di Sekolah Dasar Al-Mardliyah. Latar belakang penelitian 

ini adalah rendahnya keterampilan membaca nyaring siswa yang 

ditandai dengan kesalahan pengucapan, kurangnya kelancaran 

membaca, dan terbatasnya pemahaman bacaan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi 

eksperimen nonequivalent control group design. Sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kontrol. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes keterampilan membaca 

nyaring yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis data 

dilakukan dengan menghitung nilai N-gain untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan membaca nyaring pada kedua kelompok. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan 

membaca nyaring siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori 

sedang, sedangkan pada kelas kontrol berada pada kategori rendah. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode Steinberg 

berbantuan media PowerPoint interaktif berpengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan membaca nyaring siswa kelas I SD. 

Kata kunci: Metode Steinberg, PowerPoint Interaktif, Membaca 

Nyaring, Bahasa Indonesia, Sekolah Dasar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa 

yang akan membantu peserta didik memahami makna tulisan. 

Tujuan utama membaca adalah memperoleh informasi serta 

memahami isi dan makna tulisan.1 Keterampilan ini tidak 

hanya mengenali kata-kata, akan tetapi juga dapat 

menganalisis, mengevaluasi, dan menyerap informasi yang 

terkandung dalam teks. Peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan mereka untuk berpikir kritis, memperluas 

pengetahuan mereka, dan meningkatkan pemahaman mereka 

tentang berbagai aspek kehidupan yang tertuang dalam teks 

yang mereka baca.  

Selain itu, membaca memiliki banyak manfaat yang 

luas, seperti meningkatkan kesehatan mental, mengurangi 

stres, memperkaya wawasan dan pengetahuan, serta 

meningkatkan kosa kata dan kualitas memori. Membaca juga 

membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, fokus, 

konsentrasi, dan memperluas pemikiran. Semua manfaat ini 

menunjukkan bahwa membaca tidak hanya meningkatkan 

 
1 Retariandalas, "Pengaruh Minat Membaca Dan Motivasi Belajar", 

Jurnal Formatif , (Vol.7, No.2, tahun 2017), hlm. 190–197. 
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kemampuan peserta didik tetapi juga meningkatkan 

kemampuan mereka untuk berpikir dan menganalisis .2 

Membaca dengan suara keras memberikan 

pengalaman bahasa yang menyenangkan bagi peserta didik. 

Melalui aktivitas ini, mereka dapat memperbaiki pelafalan, 

meningkatkan intonasi, dan membangun kepercayaan diri 

dalam membaca. Membaca nyaring juga membantu peserta 

didik mengaitkan simbol-simbol tertulis dengan bunyi, 

sehingga meningkatkan pemahaman isi bacaan. Dengan 

demikian, membaca nyaring membantu peserta didik dalam 

memahami isi wacana dengan lebih baik, serta meningkatkan 

keterampilan bahasa mereka secara keseluruhan. 

Bila keterampilan-keterampilan tersebut telah 

diajarkan sejak dini, maka ketika para pelajar melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, mereka akan 

memiliki bekal yang sangat berharga.3 Ketika peserta didik 

terbiasa menguasai keterampilan ini sejak awal, mereka tidak 

hanya mampu memahami materi pelajaran dengan lebih baik, 

tetapi juga lebih percaya diri dalam mengungkapkan ide, 

menyelesaikan tugas, dan berkomunikasi secara efektif. 

Proses pembelajaran akan menjadi lebih terarah karena 

 
2 Dahlia Patiung, "Membaca Sebagai Sumber Pengembangan 

Intelektual", Jurnal Al-Daulah, (Vol.5, No.2 tahun 2016), hlm. 352–76. 
3 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan 

Berbahasa (Bandung: Angkasa, 2008). Hlm: 25. 
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peserta didik telah memiliki dasar kemampuan bahasa yang 

kuat sebagai modal utama mereka. 

Untuk membaca nyaring dengan baik, pembaca harus 

menguasai kemampuan persepsinya, yaitu penglihatan dan 

daya tanggap, sehingga mereka dapat mengenal dan 

memahami kata-kata dengan cepat dan tepat. Kemampuan 

untuk mengelompokkan kata-kata ke dalam kelompok-

kelompok pikiran juga penting. Selain itu, pembaca harus 

dapat membaca dengan baik dan lancar.4 Membaca nyaring di 

sekolah dasar membutuhkan keterampilan yang harus dimiliki 

peserta didik. Dengan memiliki keterampilan ini dapat 

membantu guru mencapai tujuan membaca nyaring.  

Salah satu kemampuan dasar yang penting yang 

dikuasai oleh peserta didik di tingkat sekolah dasar, terutama 

saat mereka berada di kelas awal, seperti kelas satu, adalah 

kemampuan membaca nyaring. Selain meningkatkan 

keterampilan berbahasa lainnya, kemampuan ini membantu 

peserta didik memahami makna teks yang dibaca dan 

meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berkomunikasi 

secara lisan. Namun, banyak peserta didik kelas satu masih 

kesulitan membaca nyaring dengan baik. Pengucapan yang 

tidak tepat, kesalahan dalam penggunaan intonasi, dan 

ketidakmampuan untuk membaca berbagai frasa adalah 

 
4 Fransiska Jaiman Madu and Margareta Saiman Jaman, 

"Kemampuan Membaca Nyaring Siswa SDI Bea Kakor Kecamatan Ruteng", 

Jurnal Literasi Pendidikan Dasar, (Vol. 2, No. 2, tahun 2021), hlm. 47–56. 
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beberapa masalah yang membuat teks sulit dipahami. Hal ini 

menunjukkan bahwa untuk mengatasi masalah tersebut, 

metode pengajaran yang efektif diperlukan.5 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan membaca nyaring adalah metode 

Steinberg. Seperti yang dikemukakan oleh Steinberg 

pembelajaran membaca diajarkan melalui empat fase, yaitu 

mengenali perkata, mengidentifikasi perkataan, 

megidentifikasi frasa dan kalimat, dan mengidentifikasi 

wacana. Metode Steinberg memiliki pendekatan yang sangat 

sistematis dalam pengajaran membaca, yang memungkinkan 

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan membaca 

secara bertahap dan menyeluruh. Dengan memulai dari 

pengenalan kata-kata, peserta didik diberikan dasar yang kuat 

untuk memahami teks lebih lanjut. Setiap fase dalam metode 

ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

memperkuat keterampilan mereka, dari mengenali kata-kata 

individu hingga memahami makna keseluruhan wacana. 

Pendekatan ini juga memastikan bahwa peserta didik tidak 

hanya mampu membaca dengan lancar, tetapi juga mengerti 

makna yang terkandung dalam teks yang mereka baca. 

Dengan begitu, mereka dapat membaca dengan lebih percaya 

 
5 Rini Ramadhani, "Implementasi Metode Steinberg Untuk 

Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Rendah T.A 2021/2022", Jurnal 

Conference of Elementary Studies, (tahun 2022), hlm. 485-494 . 
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diri dan mampu menginterpretasikan teks secara lebih 

mendalam. 

Dalam meningkatkan kemampuan membaca anak-

anak, terdapat lima prinsip dasar yang perlu diterapkan. 

Pertama, membaca bergantung pada pemahaman ujaran 

sebagai fondasi. Kedua, pembelajaran membaca tidak boleh 

dibebani dengan pengajaran konsep atau bahasa baru yang 

tidak relevan. Ketiga, materi membaca termasuk kata-kata, 

frasa, dan kalimat yang bermakna. Terakhir, membaca harus 

menjadi kegiatan yang menyenangkan untuk menjaga 

motivasi belajar anak.6  

Prinsip-prinsip dasar dalam pembelajaran membaca 

sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

efektif dan menyenangkan bagi anak-anak. Misalnya, ketika 

materi yang diajarkan berupa kata-kata, frasa, dan kalimat 

yang bermakna, anak-anak akan lebih mudah memahami dan 

mengaitkan bacaan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Ini 

membantu mereka tidak hanya mengenali kata-kata, tetapi 

juga memahami konteks dan makna yang terkandung dalam 

teks tersebut. Selain itu, pembelajaran yang menyenangkan 

sangat memengaruhi motivasi anak untuk terus belajar. Ketika 

anak merasa senang dan tertarik dengan proses membaca, 

mereka akan lebih termotivasi untuk terus berlatih dan 

 
6 D. D. Steinberg, H. Nagata, dan D. P. Aline, Psycholinguistics: 

Language, Mind and World (New York: Routledge, 2013). 
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meningkatkan kemampuan membaca mereka. Dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip ini, diharapkan pembelajaran 

membaca dapat berjalan dengan lebih efektif, dan anak-anak 

dapat mengembangkan keterampilan membaca mereka 

dengan lebih baik. 

 Metode Steinberg dapat memenuhi semua kebutuhan 

peserta didik di sekolah dasar, dan alur prosedur tahapannya 

dapat disesuaikan, bahkan jika dikombinasikan dengan 

beberapa metode pembelajaran membaca lainnya untuk 

memenuhi kebutuhan peserta didik di sekolah dasar. Metode 

ini juga sangat baik digunakan dalam pembelajaran membaca 

bermakna, mengajarkan anak-anak membaca dari hal konkret 

ke hal abstrak, dari yang sederhana ke yang kompleks, dan 

membuat pembelajaran membaca menjadi menyenangkan dan 

penuh kosakata.7 

Metode ini mendorong penggunaan kosakata yang 

lebih luas dengan cara yang menyenangkan. Misalnya, 

melalui cerita atau permainan yang melibatkan kata-kata baru, 

anak-anak secara alami menyerap kosakata yang lebih banyak 

dan memahami penggunaannya dalam konteks yang lebih 

luas. Dengan cara ini, pembelajaran membaca menjadi lebih 

menarik, dan anak-anak merasa lebih antusias untuk terlibat 

aktif dalam proses belajar. Mereka tidak hanya belajar 

 
7 Rini Ramadhani. "Implementasi Metode Steinberg Untuk 

Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Rendah T.A 2021/2022", Jurnal 

Conference of Elementary Studies, (tahun 2022), hlm. 485-494   
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membaca secara teknis, tetapi juga memperoleh pemahaman 

yang lebih dalam mengenai makna kata dan hubungan antar 

kata dalam sebuah kalimat. 

Untuk meningkatkan daya tarik dan efektivitas 

pembelajaran, Metode Steinberg dipadukan dengan 

penggunaan media PowerPoint interaktif. Media pembelajaran 

konvensional sering kali tidak dapat menarik perhatian peserta 

didik, menyebabkan mereka kurang aktif dan kurang 

memahami materi. Penggunaan media pembelajaran 

PowerPoint interaktif menjadi penting untuk dipelajari. Media 

ini tidak hanya menawarkan visualisasi yang menarik, tetapi 

juga memungkinkan interaksi yang lebih besar antara peserta 

didik dan materi pembelajaran.8  

Selain alat untuk menyampaikan informasi, 

PowerPoint interaktif juga memungkinkan interaksi yang 

lebih besar antara peserta didik dan materi pembelajaran. 

Fitur-fitur seperti kuis interaktif, polling, dan tombol navigasi 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan mereka, tetapi juga memberi 

kesempatan untuk menguji pemahaman mereka secara 

langsung. Dengan cara ini, peserta didik dapat lebih mudah 

 
8 Bilal dan Nisaul Barokati, "Penggunaan Powerpoint Interaktif 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Pada Materi Merangkai Suku Kata Yang 

Diawali Huruf 'B’ ", Jurnal Bahasa, Sastra, Pendidikan dan Humaniora, 

(Vol. 1, No. 2, November tahun 2024),  hlm. 35–41. 
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memahami dan mengingat materi yang diajarkan, serta merasa 

lebih terhubung dengan proses belajar. Pembelajaran yang 

lebih interaktif ini dapat meningkatkan motivasi dan minat 

peserta didik, sehingga mereka lebih antusias dalam 

mengikuti setiap sesi pembelajaran. Peserta didik dapat 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam pelajaran dengan 

menggunakan alat pembelajaran PowerPoint Interaktif.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan membaca peserta didik memerlukan 

pendekatan yang aktif, kreatif, menarik, dan berfokus pada 

peserta didik. Selain itu, media pembelajaran harus membantu 

proses pembelajaran. Salah satu metode yang digunakan 

terhadap keterampilan membaca nyaring kelas 1 adalah 

Metode Steinberg berbantuan media PowerPoint Interaktif. 

Beragam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

untuk mengkaji efektivitas Metode Steinberg terhadap 

keterampilan membaca nyaring siswa. Penelitian-penelitian 

tersebut memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana 

metode ini dapat diterapkan dengan berbagai media 

pembelajaran. Salah satu penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Krisna 

Anggraeni dan Budi Febriyanto (2016) dalam Jurnal 

Cakrawala Pendas yang membahas mengenai efektivitas 

Metode Steinberg berbantuan Big Book terhadap 

keterampilan membaca nyaring siswa. Penelitian ini 
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menggunakan desain pretest-posttest pada siswa kelas III 

SDN 1 Kalikajar, Purbalingga, dengan hasil rata-rata skor 

posttest kelas eksperimen meningkat dari 65 menjadi 92, serta 

N-Gain mencapai 0,779 (kategori tinggi). Indikator yang 

diukur meliputi pelafalan, intonasi, volume suara, dan 

kelancaran membaca. Penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian sebelumnya dalam penggunaan Metode 

Steinberg dan pendekatan kuantitatif dengan desain pretest-

posttest untuk mengukur keterampilan membaca nyaring. 

Namun, penelitian ini menggunakan media PowerPoint 

interaktif, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

menggunakan Big Book.  

Penelitian ini fokus pada keterampilan membaca 

nyaring peserta didik dengan menggunakan Metode Steinberg 

berbantuan media PowerPoint Interaktif. Berdasarkan hasil 

observasi awal yang sudah dilakukan peneliti saat 

melaksanakan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 2 di 

SD Al- Mardliyah Protomulyo Kaliwungu Selatan Kendal 

terdapat peserta didik kelas 1 yang sudah mampu membaca 

nyaring dengan baik. Namun, sebagian besar masih 

mengalami kesulitan, seperti kesalahan dalam pelafalan kata, 

intonasi yang kurang tepat, volume suara yang terlalu pelan, 

kelancaran membaca yang belum optimal, serta kurangnya 

perhatian terhadap jeda saat membaca. Munculnya 

permasalahan ini disebabkan oleh latar belakang yang 



10 
 

berbeda-beda. beberapa dari mereka berasal dari keluarga dan 

yang lain dari lingkungan sekolah (Taman Kanak-Kanak). 

Latar belakang ini juga menyebabkan peserta didik tidak 

terlalu tertarik untuk belajar membaca karena mereka lebih 

suka bermain-main daripada belajar.9 

Guru perlu memahami kesulitan yang dihadapi 

peserta didik dalam keterampilan membaca nyaring. Berbagai 

hambatan, seperti pelafalan yang salah, intonasi yang tidak 

tepat, dan kesalahan dalam memahami makna, harus diatasi 

melalui metode pembelajaran yang tepat sejak awal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Metode Steiberg Berbantuan Media Powerpoint 

Interaktif Terhadap Keterampilan Membaca Nyaring Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1sd Al Mardliyah”  

diharapkan peserta didik tidak bosan dan memiliki antusias 

yang tinggi dalam melatih keterampilan membaca nyaring, 

sehingga saat melaksanakan pembelajaran di kelas peserta 

didik dapat meningkatkan keterampilan membaca nyaring 

melalui pengguanaan metode dan media tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

peneliti menyusun rumusan masalah penelitian, yaitu: 

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan 

Metode Steinberg berbantuan media PowerPoint interaktif 

 
9 Hasil Observasi Saat PLP 2 di SD Al-Mardliyah 
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terhadap keterampilan membaca nyaring siswa kelas 1 SD Al 

Mardliyah? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

peneliti menyusun tujuan penelitian penelitian, yaitu: 

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan 

dari penggunaan Metode Steinberg berbantuan media 

PowerPoint interaktif terhadap keterampilan membaca 

nyaring siswa kelas 1 SD Al Mardliyah. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberi 

manfaat, baik manfaat secara teoritis maupun praktis. Adapun 

manfaatnya sebagai beriku: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan teori pembelajaran 

bahasa, khususnya Metode Steiberg dengan mendukung 

pemanfaatan teknologi seperti PoerPoint interaktif dalam 

pembelajaran bahasa indonesia. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan untuk strategi 

pembelajran inovatif yang bertujuan meningkatkan 

keterampilan membaca nyaring siswa sekolah dasar, 

sekaligus memperkaya literatur terkait pemebelajaran 

interaktif di pendidikan sekolah dasar. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Memberikan alternatif pembelajaran terutama 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa SD 

Al-Mardliyah yang berbasis teknologi dengan tujuan 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Bagi Guru 

Memberikan wawasan dan keterampilan baru 

dalam menggunakan teknologi (seperti PowerPoint 

interaktif) terhadap pembelajaran serta memperkaya 

metode pengajaran bahasa Indonesia, terutama dalam 

mengembangkan keterampilan membaca nyaring 

siswa. 

c. Bagi Siswa 

Membantu siswa mengembangkan keterampilan 

membaca nyaring dengan cara yang lebih menarik dan 

interaktif, sehingga proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan dan meningkatkan pemahaman 

mereka tentang materi pelajaran Bahasa Indonesia. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang ingin mengembangkan atau mengkaji lebih 

lanjut penggunaan Metode Steinberg dan teknologi 

dalam pendidikan. 
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BAB II 

METODE STEINBERG BERBANTUAN MEDIA 

POWERPOINT INTERAKTIF TERHADAP KETERAMPILAN 

MEMBACA NYARING MATA PELAJARAN BAHASA 

INDONESIA SISWA KELAS 1 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Metode Steinberg 

a. Pengertian Metode Steinberg 

Metode Steinberg merupakan salah satu metode 

pembelajaran membaca nyaring yang dikembangkan oleh 

steinberg dalam pendekatan psikologi bahasa. Metode ini 

menekankan tahapan bertahap (berurutan) untuk melatih 

kemampuan membaca nyaring secara sistematis, 

terutama bagi anak-anak yang baru mulai belajar 

membaca. Metode ini mempunyai empat fase dalam 

penerapannya, adapun empat fase dalam metode ini 

meliputi pengenalan kata dan maknanya, 

mengidentifikasi kata, mengidentifikasi kalimat, dan 

membaca wacana.1 Dalam memperkuat proses belajar, 

metode ini menggunakan kata yang dihubungkan dengan 

gambar konkrit sehingga memudahkan anak memahami 

apa yang hendak dibaca. Selain itu metode ini juga  

menekankan penggunaan cerita pendek sebagai ilustrasi 

 
1 D. D. Steinberg, H. Nagata, dan D. P. Aline, 

Psycholinguistics: Language, Mind and World (New York: Routledge, 2013) 
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dan pendekatan fonik dalam pengajaran membaca anak-

anak.2 Sebagaimana dijelaskan oleh Hartati, Metode 

Steinberg adalah salah satu pendekatan penelitian yang 

dapat digunakan dalam penelahaan bahasa Indonesia. 

Metode ini membantu peserta didik belajar secara kreatif 

dan lebih dinamis.3  

Da ilaim pembelaija irain Baiha isai Indonesiai, metode 

Steinberg aidaila ih komponen pembelaijairain ya ing 

memuingkinkain pesertai didik uintuik belaijair secairai krea itif 

da in lebih aiktif. Hail ini memuingkinkain merekai uintuik 

menuinjuikkain da in meningkaitkain kemaimpuia in berpikir 

kreaitif merekai.4 Menuiruit Steinberg setelaih aina ik-a ina ik 

da ipait memaihaimi baihaisa i lisain da in menguica ipka in 

beberaipa i ka itai dengain jelais, merekai daipa it muilaii bela ijair 

membaicai.5 

 
2 Kunti Muthia Sari and Cholifah Tur Rosidah, "Pengaruh Metode 

Pembelajaran Steinberg Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Kelas 1 Di 

Sekolah Dasar", Jurnal SNHRP (tahun 2022). 
3 Tatat Hartati and Nuri Annisa, "The Effectiveness of Steinberg 

Early Reading Programme on the Ability of Reading at Primary School in 

Primary School", Science and Technology Publications (Vol.1, No.229 tahun 

2018), hlm. 343–48  
4Rini Ramadhani. "Implementasi Metode Steinberg Untuk 

Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Rendah T.A 2021/2022", Jurnal 

Conference of Elementary Studies, (tahun 2022), hlm. 485-494   
5 D. D. Steinberg, H. Nagata, dan D. P. Aline, Psycholinguistics: 

Language, Mind and World (New York: Routledge, 2013). 
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Tuijuia in metode Steinberg aida ilaih uintuik membaintui 

pesertai didik meningkaitka in keteraimpilain memba ica i 

merekai, teruitaimai paida i tingkait aiwa il pendidikain. Metode 

ini mencaikuip beberaipa i komponen penting pembelaijairain 

membaicai melailuii pengguinaia in pendekaitain ya ing 

terstruiktuir dain sistemaitis. Sailaih saitui fokuis uita imainyai 

a idailaih pengenailain huiruif dain buinyi, yaing memba intui 

pesertai didik memaiha imi huibuingain aintairai simbol huiruif 

da in fonemik. Proses ini juiga i membaintui merekai 

mengembaingkain kesa idairain fonemik, yaiitui kemaimpuia in 

u intuik membedaika in dain menguibaih buinyi yaing aida i daila im 

ka itai-ka itai, yaing meruipa ika in daisair penting uintuik 

membaicai.6 

Selaiin itui, metode ini mengguinaika in teknik membaicai 

a iktif, seperti mengidentifikaisi kaitai-ka itai ya ing sering 

muincuil, mengguina ikain konteks uintuik memaiha imi a irti 

ka itai, dain membaica i dengain intonaisi yaing tepait. AIktivitais 

ini tidaik hainyai meningkaitka in aikuira isi membaica i pesertai 

didik, tetaipi juiga i memperkuiait pemaihaimain merekai 

tentaing baica iain da in keteraimpilain berbicairai merekai. 

 
6 Sari and Rosidah. "Pengaruh Metode Pembelajaran Steinberg 

Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Kelas 1 Di Sekolah Dasar", Jurnal 

SNHRP (tahun 2022). 
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b. Kelebihain dain Kelemaihain Metode Steinberg 

Da ilaim proses peneraipainnyai, metode Steinberg 

memiliki beberaipai kelebiha in. Metode ini mengikuiti 

prinsip pendekaitain spirail, yaing berairti dairi yaing 

sederhainai ke ya ing ruimit. Selaiin itui, a inaik-a ina ik lebih 

cepait membaica i kairenai ka itai-ka itai ya ing diaijairkain memiliki 

maiknai ya ing suidaih merekai ketaihuii sebeluimnyai.7  

Ka irenai mengikuiti prinsip pendekaita in spirail, Metode 

Steinberg memiliki keuingguilain khuisuis. Prinsip ini 

memuingkinkain pesertai didik uintuik belaijair dairi ide-ide 

sederhainai sebeluim bergeraik ke ide-ide yaing lebih 

kompleks, yaing membuia it pembelaijairain lebih ailaimi da in 

teraira ih. Selaiin itui, metode ini mempercepait penguia isa iain 

keteraimpilain membaicai dengain menekainkain pengguina iain 

ka itai-ka itai bermaiknai ya ing suida ih faimiliair baigi peserta i 

didik. Dengain demikiain, pesertai didik tidaik hainya i belaijair 

membaicai tetaipi juiga i mema ihaimi konteksnyai. AIkibaitnya i, 

keteraimpilain membaica i nyairing merekai meningkait seca irai 

signifikain. Selanjutnya adapun beberapa kelebihan lain 

dari metode ini adalah sebagai berikut: 

 
7 Shinta Indah Pertiwi, "Penggunaan Metode Four Step Steinberg 

Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan", Jurnal Pendidikan Khusus, 

(Vol.12, No.3 tahun 2019). hlm 3-12 
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1. Metode ini berbasis pada penguasaan bahasa 

lisan, yang merupakan fondasi utama dalam 

belajar membaca. 

2. Metode ini dapat meningkatkan kepercayaan diri 

peserta didik karena mereka membaca kata-kata 

yang sudah akrab secara lisan. 

3. Metode ini membantu pemahaman makna kata 

dan kalimat karena keterkaitannya dengan 

pengalaman bahasa sebelumnya. 

4. Metode ini sangat cocok digunakan pada tahap 

awal pembelajaran membaca, terutama pada 

siswa kelas 1 SD.8 

Na imuin, kelemaihain uitaimai metode ini aidailaih tidaik 

efektif uintuik pesertai didik dengain intelegensi rendaih aitaiui 

pesertai didik dengain kebuituiha in khuisuis, seperti aina ik-

a inaik a iuitis yaing memiliki kesuilitain memaiha imi instruiksi 

kompleks. Ini kairenai metode ini membuituihkain 

kemaimpuiain daisa ir uintuik fokuis, berpairtisipaisi aiktif, da in 

 
8 Krisna Anggraeni, "Efektivitas Metode Steinberg Dengan 

Media Big Book Terhadap Keterampilan Membaca Nyaring", Jurnal 

Cakrawala Pendas, (Vol.2, No.1 tahun 2016), hlm.83–94  
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memaiha imi proseduir sistemaitis.9 Adapun beberapa 

kelemahan lain dari metode ini adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran yang bertahap membutuhkan 

waktu yang relatif lebih lama untuk mencapai 

hasil yang diinginkan. 

2. Guru dituntut untuk kreatif dalam menyusun 

tahapan pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan dan karakteristik peserta didik. 

3. Metode ini kurang efektif jika diterapkan pada 

anak-anak yang belum memiliki kemampuan 

bahasa lisan yang memadai atau mengalami 

gangguan bicara. 

4. Bagi anak yang sudah memiliki kemampuan 

membaca sebelumnya, metode ini bisa terasa 

lambat dan kurang menantang. 

c. La ingkaih-laingka ih Peneraipain Metode Steinberg 

Da ilaim peneraipainnya i aida i empait faise sesuiaii dengain 

prograim Steinberg, penelitiain ini mengaidopsi kebairuia in 

konsep yaing telaih dikemba ingkain oleh Krisnai da ila im 

penelitiainnyai yaikni:10  

 
9 Asyaa Fadhlillah, "Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa 

Dengan Pendekatan Four Step Steinberg Di Paud Al-Hidayah Gunung Pati", 

Jurnal Litera, (Vol.5, No.2 tahun 2020), hlm. 219–32. 
10 Krisna Anggraeni, "Efektivitas Metode Steinberg Dengan 

Media Big Book Terhadap Keterampilan Membaca Nyaring", Jurnal 

Cakrawala Pendas, (Vol.2, No.1 tahun 2016), hlm.83–94  
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a. Fa ise pembiaisaia in kaitai 

Fa ise ini bertuijuiain uintuik membiaisaika in a inaik dengain 

berbaigaii bentuik kaitai tertuilis sertai menciptaikain dain 

mengembaingkain ide-ide ya ing aikain membedaika in 

ka itai tertuilis.  

b. Fa ise pengenaila in kaitai  

Fa ise ini bertuijuia in uintuik mengaijairkain a inaik-a ina ik 

uintuik memaiha imi secairai tertuilis huibuingain aintairai 

ka itai yaing dibuinyikain da in objek yaing diruijuiknyai.  

c. Fa ise pengenaila in fraisai da in ka ilimait 

Tuijuia in dairi faise ini aidaila ih uintuik mengaijairkain aina ik-

a inaik uintuik memaihaimi fra isai dain ka ilimain tertuilis 

ya ing terkaiit dengain gra ise aita iui ka ilimait yaing 

diuica ipkain dengain hail-hail ya ing merekai tuijui.  

d. Fa ise pemaiha imain teks 

Tuijuia in dairi faise ini aida ilaih uintuik melaitih a inaik-a ina ik 

uintuik membaica i dain mema ihaimi baicaia in sederhainai 

ya ing terdiri dairi beberaipai ka ilimait sederhainai.  
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2. Media Pembelajaran 

a. Mediai Pembelaijairain 

Mediai a idaila ih baigiain penting dairi pembelaijairain, dain 

pengguinaia in mediai di kelais da ipait sainga it membaintui 

pesertai didik belaijair. Mediai juiga i meruipa ikain fonda isi 

penting, berfuingsi sebaigaii pelengkaip dain baigiain penting 

da iri keberhaisilain proses pembelaijairain.11 Media i 

pembelaijairain aida ilaih sairaina i yaing memuingkinka in 

terjaidinyai interaiksi aintairai pendidik dain pesertai didik 

uintuik meyaimpaiikain informa isi dain pengetaihuiain.12 

Mediai Pembelaijairain meruipa ikain segaila i sesuia itui yaing 

da ipait menyaimpaiikain pesa in melailuii berbaiga ii sailuirain, 

seperti meraingsaing pikira in, peraisaia in, dain kemaiuia in 

pesertai didik. Ini daipa it mendorong proses belaijair ya ing 

efektif yaing memaisuikka in informaisi bairui ke dailaim 

pikirain pesertai didik dain membaintui merekai menca ipaii 

 
11 Rahaju Muljo Wulandari, Linda Widyaningrum, and Liss 

Dyah Dewi Arini, "Pengaruh Inovasi Cerdas Pada Sistem Muskuloskeletal 

Melalui Media Pembelajaran Interaktif Di Sekolah Dasar", Jurnal Basicedu, 

(Vol.5, No.5 tahun 2021), hlm. 3034–42 . 
12 Amelia Putri Wulandari and others, "Pentingnya Media 

Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar", Journal on Education, 

(Vol.5, No.2 tahun 2023), hlm. 3928–36. 
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tuijuiain pembelaijairain.13 Media i pembelaija irain aida ilaih segailai 

sesuia itui baiik mainuisiai, objek, aitaiui lingkuingain sekitair 

ya ing daipait diguina ikain uintuik menyaimpaiikain a itaiui 

menyailuirkain pesain daila im pembelaijairain sehinggai da ipait 

meraingsaing perhaitiain, minait, pikirain, dain peraisa ia in 

pesertai didik paida i kegiaita in belaijair.14 

Mengingait perain pentingnyai dailaim konteks 

pembelaijairain, mediai meruipa ikain komponen yaing hairuis 

mendaipa it perhaitiain seriuis dairi pairai guirui. Guirui perlui 

menyaida iri betaipai pentingnya i mediai dailaim memfaisilita isi 

proses belaijair-mengaijair, yaing paidai a ikhirnyai a ikain 

membaintui pesertai didik dailaim belaijair.15 Oleh kairenai itui, 

pemilihain mediai hairuis dilaikuikain dengain cermait aiga ir 

tuijuiain pembelaijaira in daipa it dicaipa ii dengain muida ih. 

Pengguina iain mediai pembelaijaira in ini aikain menduikuing 

efektivitais, efisiensi, dain meningkaitkain da iya i tairik da ilaim 

proses pembelaijairain.  

 
13 Ani Daniyati and others, "Konsep Dasar Media 

Pembelajaran", Journal of Student Research, (Vol.1, No.1 tahun 2023), hlm 

282–94  
14 Daryanto, Media Pembelajaran: : Peranannya Sangat 

Penting Dalam Mencapai Tujuan Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 

2016). 
15 Beatriz Sanchez Mózo, "Sebagai Upaya Peningkatan 

Kemampuan Belajar Siswa", Journal of Chemical Information and Modeling, 

(Vol.53, No.9 tahun 2017), hlm. 1689–99  



22 
 

b. Fuingsi dain Mainfaia it Mediai Pembelaijairain 

AIda ipuin beberaipa i fuingsi dairi mediai pembelaija irain:  

1. Pengguina iain mediai pembela ijairain buika in meruipa ikain 

fuingsi taimbaihain, tetaipi memiliki fuingsi sendiri 

sebaigaii sairaina i baintui uintuik mewuijuidkain situia isi 

pembelaijairain yaing lebih efektif. 

2. Mediai pembelaijaira in memaiinkain perain penting 

da ilaim proses pembelaijaira in secairai keseluiruihain, 

dengain aisuimsi baihwai merekai berfuingsi sebaiga ii 

ba igiain yaing tidaik berdiri sendiri tetaipi berinteraiksi 

saitui saimai la iin uintuik menciptaika in situia isi belaijair 

ya ing dihairaipka in. 

3. Pengguina iain mediai pembelaijairain hairuis relevain 

dengain tuijuia in pembelaija irain. Ini berairti baihwai 

pengguinaia in mediai hairuis selailui mempertimbaingkain 

kemaimpuiain dain ba ihain a ijair. 

4. Mediai pembelaijairain buika in a ilait hibuirain oleh kairenai 

itui, tidaik boleh diguinaika in hainya i sebaigaii a ilait 

hibuirain. 

5. Mediai pembelaijaira in daipa it mempercepait proses 

belaijair, yaing berairti peserta i didik daipait menaingkaip 

tuijuiain da in baihain a ijair lebih cepait dain lebih muidaih. 
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6. Mediai pembelaijaira in berfuingsi meningkaitkain proses 

pembelaijairain. Ha isil belaija ir pesertai didik dengain 

mengguina ikain mediai pembelaijairain biaisainya i lebih 

mengendaip, yaing berairti nilaii belaijairnyai lebih 

tinggi. 

7. Mediai pembelaijaira in daipa it menguiraingi verbailisme 

ka irenai memberikain daisair berpikir yaing solid16. 

Fuingsi mediai pembelaija irain, menuiruit Ruismain da ilaim 

buikuinya i "Pembelaijairain Berbaisis Teknologi Informaisi 

da in Komuinikaisi Mengemba ingkain Profesionailitais Guirui", 

a idailaih sebaiga ii berikuit: 

1. UIntuik menciptaika in lingkuingain pembelaijairain yaing 

efektif. 

2. Pengguina iain mediai meruipaika in komponen penting 

da iri sistem pembelaijaira in. 

3. Pengguina iain mediai memba intui mencaipa ii tuijuiain 

pembelaijairain. 

4. Pengguina iain mediai mempercepait proses 

pembelaijairain dain membaintui pesertai didik 

memaiha imi aipai ya ing diaija irka in guirui da ilaim kelais.  

 
16 Mulyaningtyas Kartikasari and Fitri Puji Rahmawati, 

"Desain Media Pembelajaran Interaktif “Tekat Baja” Untuk Memperkaya 

Kosakata Bahasa Jawa Siswa Sekolah Dasar", Jurnal Basicedu, (Vol.6, No.3 

tahun 2022), hlm. 5052–62. 
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5. Pengguina iain mediai dimaiksuidkain uintuik 

meningkaitkain pemaiha imain pesertai didik tentaing 

maiteri yaing diaijairkain. 

c. Mainfaia it mediai Pembelaijaira in. 

Mainfaia it mediai da ilaim proses belaijair dain 

pembelaijairain termaisuik memuida ihkain interaiksi aintairai 

guirui dain pesertai didik, ya ing menghaisilkain kegiaitain 

pembelaijairain yaing lebih efisien dain efektif. AIdai bainya ik 

mainfaia it mediai ya ing lebih rinci. Berikuit mainfaia it mediai 

pembelaijairain di daila im proses belaijair mengaijair: 

1. Mediai pembelaijairain da ipait mempermuidaih 

penyaimpaiiain pesain da in informaisi, sehinggai proses 

da in haisil belaijair menjaidi lebih muida ih dain lebih 

ba iik.  

2. Mediai pembelaijaira in daipa it meningkaitkain dain 

mengaira ihkain perhaitiain a ina ik, mendorong motivaisi 

uintuik belaijair, memberika in interaiksi yaing lebih 

laingsuing a intairai pesertai didik dain lingkuinga innyai, 

da in memberikain kesempaitain kepaidai pesertai didik 

uintuik belaijair secairai maindiri sesuiaii dengain 

kemaimpuiain dain keinginainnyai.  

3. Mediai pembelaijairain memiliki kemaimpuiain uintuik 

mengaita isi keterbaitaisa in inderai, ruia ing, dain waiktui.  
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4. Mediai pembelaijairain da ipait memuingkinkain pesertai 

didik berinteraiksi laingsuing dengain guirui, komuinitais, 

da in lingkuinga innyai, sertai memberikain pengailaimain 

ya ing mirip dengain peristiwai ya ing terjaidi di 

lingkuinga in merekai. Kuinjuinga in ke kebuin 

binaitaing aitaiui muiseuim.17 

d. Mediai Pembelaijairain PowerPoint Interaiktif 

Mediai PowerPoint Intera iktif aida ilaih ailait yaing 

diguina ikain uintuik menyaimpa iikain maiteri melailuii berbaiga ii 

bentuik seperti visuia il, aiuidio, dain kinestetik. Mediai ini 

tidaik ha inyai mencaikuip video, teks, dain gaimbair, tetaipi 

juiga i soail-soail interaiktif yaing mencegaih kebosaina in pa ida i 

pesertai didik. Mediai yaing diguina ikain hairuis bersifait 

interaiktif dain mencaikuip elemen seperti tuilisain, gaimba ir, 

a inimaisi, video, aiuidio, dain video gaime18.  

Da ilaim proses pembelaijaira in, PowerPoint Interaiktif 

a idailaih sistem aitaiui plaitform ya ing mengguina ikain teknologi 

internet dain website sebaiga ii mediai uita imai.  

Mediai ini memuingkinkain pengguinai, termaisuik guirui da in 

 
17 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2007) 
18 Fira Nadliratul Afrida, "Pengembangan Buku Ajar Bahasa 

Inggris Kelas 3 MI/SD Berbasis Islami", Dawuh Guru: Jurnal Pendidikan 

MI/SD, (Vol.1, No.2 tahun 2021), hlm. 93–104  
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pesertai didik, uintuik menga ikses suimber pembelaijairain, 

ba ihain pelaijairain, da in interaiksi pembelaijairain melailuii 

jairingain internet19.  

PowerPoint interaktif adalah salah satu program 

dalam Microsoft Office yang biasanya dimanfaatkan 

dalam kegiatan presentasi dan berbasis multimedia.20 

Aplikasi ini dilengkapi fitur-fitur yang lengkap dan 

menarik seperti kemampuan mengolah teks, menyisipkan 

gambar, audio, animasi, video, serta efek visual yang 

dapat diatur sesuai keinginan, sehingga tampilannya 

menjadi lebih menarik dan komunikatif.  

Berdasarkan uraian teori di atas, dapat disimpulkan 

bahwa PowerPoint interaktif merupakan media 

pembelajaran berbasis teknologi yang memadukan unsur 

teks, gambar, audio, video, animasi, dan elemen interaktif 

lainnya guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik, komunikatif, dan efektif. Media ini tidak hanya 

mendukung penyampaian materi secara visual dan 

auditori, tetapi juga mampu mendorong keterlibatan aktif 

 
19 Maenah Maenah, Taufiqulloh Taufiqulloh, and Hanung 

Sudibyo, "Pengembangan Media Pembelajaran Powerpoint Interaktif Untuk 

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru", Journal of Education 

Research, (Vol.5, No.3 tahun 2024), hlm. 3272–82. 
20 Eka Wulandari, “Pemanfaatan PowerPoint Interaktif Sebagai 

Media Pembelajaran dalam Hybrid Learning”, JUPEIS: Jurnal Pendidikan 

dan Ilmu Sosial, (Vol.1 No. 2 tahun 2022), hlm 26–32. 
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peserta didik melalui berbagai aktivitas seperti soal 

interaktif, kuis, maupun permainan edukatif. 

Keuingguilain Mediai Pembelaijairain PowerPoint 

Interaiktif melipuiti: 1) Guirui menjaidi lebih terbaintui kairenai 

tidaik perlui menuilis di pa ipain tuilis, cuiku ip denga in 

menaimpilkain mediai presentaisi seperti PowerPoint 

interaiktif aitaiui mengguina ika in ailait peraiga i da in mediai 

a iuidiovisuia il laiinnyai, 2) Kemaimpuiain uintuik menyaijika in 

ga imbair, teks, video, dain a inimaisi menairik seca irai 

bersaimaia in, sehinggai lebih menairik, 3) Maimpui 

menjaingkaiui kelompok besair, 4) Da ipait diguinaika in 

beruilaing kaili, 5) Maiteri muida ih didaipait dain pembuia itain 

mediai ini tidaik terlailui ruimit sehinggai tidaik memerluika in 

biaiya i besair.21 

Menuiruit Raihmi, mainfaia it mediai pembelaijairain 

PowerPoint Interaiktif aida ilaih: 1) Mempermuidaih da in 

memperjelais pesain aiga ir tida ik terlailui bersifait verbail, 2) 

Meningkaitkain semaingait belaijair kairenai mediai 

PowerPoint interaiktif lebih menairik, 3) Mengaitaisi 

keterbaitaisain ruia ing, waiktui, tenaigai, dain da iyai inderai, 4) 

 
21 Vini Wela Septiana and others, "Pengembangan Media 

Pembelajaran Power Point Interaktif Pada Keterampilan Membaca Di Kelas 

III Sekolah Dasar", JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, (Vol.7, No.2 tahun 

2024), hlm. 1333–38. 
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Membuia it pembelaijairain menjaidi interaiktif aintairai pesertai 

didik dengain suimber bela ijair, 5) Memuingkinkain aina ik 

uintuik belaijair secaira i maindiri sesuia ii dengain baikait da in 

kemaimpuiainnyai secairai visuia il, aiuiditori, dain kinestetik, 6) 

Memberikain persepsi dain konsep yaing seraiga im kepa idai 

semuiai oraing, 7) Proses pembelaijairain denga in 

mengguina ikain mediai ini mencaikuip limai komponen, ya iitui 

guirui, baiha in pembelaijairain, mediai pembelaijaira in, pesertai 

didik, dain tuijuia in pembelaijairain yaing ingin dicaipa ii.22 

e. Cara Membuat Media Powepoint Interaktif 

Terdapat beberapa langkah dalam menyusun 

powerpoint interakitf agar tampilannya menjadi menarik, 

komunikatif, dan mendukung tujuan pembelajaran, antara 

lain: 

1. Membuat slide pembuka yang menarik 

Judul slide awal harus singkat dan mudah dipahami 

agar siswa tertarik pada materi yang akan 

disampaikan. 

 

 

 

 
22 Wiwit Nur Rahmi and Neneng Sri Lestari, "Penerapan Model 

Pembelajaran Assure Berbasis Daring / E-Learning Pada Mata Kuliah Bahasa 

Inggris Di Sekolah Tinggi Teknologi Sinar Husni", Jurnal Pembelajaran 

Inovatif, (Vol.05, No.01 tahun 2022), hlm. 1–7. 
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2. Menentukan desain slide secara konsisten 

Agar tampilan visual tidak membingungkan dan tetap 

nyaman dilihat, font, warna tema, latar belakang, dan 

penataan teks harus dipilih dengan benar. 

3. Menghindari konten yang terlalu padat 

Setiap slide harus memiliki materi yang ringkas dan 

berisi poin penting dan diperkuat dengan gambar atau 

ilustrasi yang relevan. 

4. Menyisipkan elemen multimedia 

Animasi, video pendek, penjelasan audio, dan efek 

transisi dapat digunakan untuk membuat presentasi 

lebih hidup. 

5. Membuat soal interaktif atau permainan sederhana 

Untuk melakukan evaluasi yang sederhana, 

PowerPoint dapat dilengkapi dengan tombol navigasi 

(hyperlink) untuk membuat kuis, soal latihan, atau 

simulasi sederhana. 

6. Menambahkan rangkuman atau refleksi di akhir 

Slide penutup dapat memuat rangkuman materi, 

pertanyaan refleksi, atau instruksi untuk tugas 

lanjutan agar siswa memahami inti pelajaran.23 

 

 

 
23 Eka Wulandari, “Pemanfaatan PowerPoint Interaktif Sebagai 

Media Pembelajaran dalam Hybrid Learning”, JUPEIS: Jurnal Pendidikan 

dan Ilmu Sosial, (Vol.1 No. 2 tahun 2022), hlm 26–32. 
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f. Cara Menggunakan Media Powerpoint Interaktif 

Guru harus memahami bagaimana PowerPoint 

interaktif dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

agar materi tersampaikan dengan baik dan menarik bagi 

siswa. Ini dapat dilakukan dengan menggunakannya 

sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi secara 

bertahap, mulai dari pengenalan konsep, penyajian 

contoh, hingga evaluasi melalui soal interaktif. 

penggunaan media ini sebaiknya dilakukan 

dengan memadukan unsur teks, gambar, audio, dan 

animasi, serta dirancang agar memungkinkan interaksi 

antara siswa dan materi, seperti melalui soal pilihan 

ganda atau latihan klik-tombol.24 Penggunaan PowerPoint 

interaktif dapat diterapkan saat apersepsi, penyampaian 

inti materi, maupun saat penilaian formatif. Hal ini 

memungkinkan siswa tidak hanya melihat dan 

mendengar, tetapi juga turut aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Dengan menggunakan media ini, guru dapat 

mendorong siswa untuk memperhatikan penjelasan yang 

ada pada setiap slide, menjawab pertanyaan yang muncul 

secara mandiri, atau berdiskusi bersama berdasarkan 

tampilan yang tersedia. Dengan demikian, media ini tidak 

 
24 Eka Wulandari, “Pemanfaatan PowerPoint Interaktif Sebagai 

Media Pembelajaran dalam Hybrid Learning”, JUPEIS: Jurnal Pendidikan 

dan Ilmu Sosial, (Vol.1 No. 2 tahun 2022), hlm 26–32. 
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hanya berfungsi sebagai alat presentasi tetapi juga 

berfungsi sebagai sarana interaksi dan evaluasi sederhana 

yang dapat mendorong keterlibatan siswa selama 

kegiatan belajar. 

3. Keterampilan Membaca Nyaring 

a. Pengertiain Keteraimpilain Membaicai Nya iring 

Menuiruit Tairigain membaicai nyairing aida ilaih suia itui 

kegiaitain aitaiui aiktivitais yaing memuingkinkain guirui, pesertai 

didik, aitaiui pembaicai uintuik mendengairkain dain memaiha imi 

informaisi, pikirain, da in peraisaia in seoraing pengaira ing. 

Pembaicai hairuis melihait ba ihain baica iain dengain konta ik 

maitai ya ing tetaip, kairenai membaicai nya iring yaing ba iik 

membuituihka in kecepaita in maita i yaing tinggi da in 

pa indaingain jaiuih. Selaiin itui, aiga ir pendengair da ipait 

memaiha imi airtinyai, pembaicai juigai ha iruis daipa it 

mengelompokkain kaitai-ka ita i dengain baiik dain tepait.25 

Membaicai nya iring aidailaih keteraimpilain yaing 

ruimit, kompleks, dain memiliki bainyaik a ispek. Pertaimai-

taimai membuia it suia irai ya ing tepait dain relevain setela ih 

memaiha imi aiksairai di haila imain kertais dain sebaiga iinyai. 

Selainjuitnyai perlui diingait juigai ba ihwa i membaica i nyairing 

 
25 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan 

Berbahasa (Bandung: Angkasa, 2008). Hlm:23 
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pa idai daisa irnyai aida ilaih maisaila ih lisain.26 Sejailain dengain 

ga igaisain ini, Dailmain mendefinisikain membaicai nya iring 

sebaigaii membaica i dengain suia irai aitaiui melaifailkain laimba ing 

buinyi baiha isai dengain suia irai ya ing cuikuip kerais.27 

Da iri beberaipai teori diaitais daipait disimpuilkain 

ba ihwai, membaicai nyairing meruipaika in keteraimpila in 

kompleks yaing meliba itkain kemaimpuiain visuia il, 

pemaihaimain, dain pelaifaila in. Membaica i nyairing tida ik 

ha inyai sebaita is mengenaili teks, tetaipi juigai menuintuit 

pembaica i uintuik mempertaiha inkain kontaik maitai, 

memaiha imi maiknai, sertai mengelompokkain ka itai-ka itai 

secairai tepait aigair maikna i yaing disaimpaiikain daipa it diterimai 

dengain baiik oleh pendenga ir. Daila im keteraimpilain ini, 

a ispek lisain menjaidi dominain kairenai melibaitkain pelaifa ila in 

laimbaing buinyi dengain suia irai ya ing jelais dain cuikuip kerais. 

Dengain demikiain, memba icai nya iring aida ilaih aiktivitais 

komuinikaisi verbail yaing membuituihka in ketelitiain da in 

keteraimpilain tinggi aiga ir pesain penuilis daipa it 

tersaimpaiikain dengain baiik kepaida i aiuidiens. 

 
26 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan 

Berbahasa (Bandung: Angkasa, 2008). Hlm:24 
27 H. Dalman, Keterampilan Membaca (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2014). 
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Keteraimpilain ya ing dibuituihkain sejailain dengain 

a ipai ya ing diuitaira ikain oleh Ba irbed dain AIbbot aida ilaih 

sebaigaii berikuit: 

Di kelais 1, keteraimpilain ya ing diperluikain uintuik 

membaicai nya iring melipuiti pengguinaia in penguicaipa in yaing 

tepait, pengelompokain fraisa i yaing sesuia ii (buika in memba icai 

ka itai per kaitai), intonaisi suia irai yaing ailaimi aigair maiknai 

muida ih dimengerti, sikaip tuibuih yaing baiik, meraiwa it buikui 

dengain baiik, sertai pemaiha imain terhaida ip taindai ba icai 

sederhainai seperti titik (.), komai (,), tainda i tainyai (?), da in 

tainda i serui (!). 

Di kelais 2, keteraimpilain ya ing diperluikain uintuik 

membaicai nya iring melipuiti membaicai dengain tenaing, 

membaicai dengain penuih peraisa ia in dain ekspresi da in 

membaicai tainpa i terteguin-teguin, tainpai terbaitai-ba itai. 

Di keails 3, keteraimpilain ya ing diperluikain uintuik 

membaicai nyairing melipuiti membaica i dengain penuih 

peraisaia in dain ekspresi sertai memaiha imi baihain ba icaia in. 

Di kelais 4, keteraimpilain ya ing diperluikain uintuik 

membaicai nyairing melipuiti memaihaimi baiha in baica iain 

pa idai tingkait da isair, kecepa itain maitai da in suia irai: 3 pa itaih 

ka itai dailaim saitui detik. Di kelais 5, keteraimpilain yaing 

diperluikain uintuik membaica i nyairing melipuiti memba icai 
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dengain pemaihaimain dain peraisa iain, ainekai kecepa itain 

membaicai nya iring bergaintuing paida i baiha in baica iain, da ipa it 

membaicai tainpa i teruis meneruis melihait paidai ba iha in 

ba icaia in. 

Dikelais 6, keteraimpilain ya ing diperluikain uintuik 

membaicai nyairing melipuiti membaica i nyairing denga in 

penuih peraisa iain dain ekspresi, membaica i dengain penuih 

kepercaiyaia in (paida i diri sendiri) dain memperguina ika in 

fraisai a itaiui suisuinain kaita i yaing tepait.28 

b. Tuijuia in Membaica i Nyairing 

Kegiaitain membaicai pa ida i da isairnyai bertuijuiain uintuik 

menemuikain pesain aita iui memaiha imi maikna i mela iluii 

ba icaia in. Tuijuiain membaicai a ika in memengairuihi jenis baica iain 

ya ing dipilih. Membaica i uintuik menemuika in aitaiui 

mengetaihuii aipa i yaing telaih ditemuikain. Jenis membaicai ini 

dikenail sebaigaii membaicai uintuik mendaipa itkain informa isi 

da in perinciain, membaica i uintuik mendaipa itkain gaiga isa in 

uitaimai, membaica i uintuik menyimpuilkain, 

mengelompokkain a itaiui mengklaisifikaisikain, menilaii, 

mengevailuia isi, dain memperba indingkain.29 

 
28 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan 

Berbahasa (Bandung: Angkasa, 2008). hlm: 26 
29 Achmad, Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: 

Hak Cipta, 2012) hlm.19 
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Sa ilaih saitui tuijuia in membaicai nyairing aida ilaih uintuik 

meningkaitkain kemaimpuiain seseoraing uintuik 

mengguina ikain uicaipain yaing tepait, membaicai dengain jelais 

da in tidaik terbaita i-ba itai, tidaik melihait baihain baica ia in seca irai 

teruis-meneruis, dain mengguina ikain intonaisi yaing tepait da in 

jelais. Tuijuiain laiin dairi membaicai nyairing aidailaih seba igaii 

berikuit: 

1) Da ipait mencaipa ii berbaiga ii tuijuia in dain 

mengembaingkain berbaigaii keteraimpilain dain minait. 

2) Da ipait menyaimpaiikain informaisi yaing penting 

kepaida i pairai peneliti. 

3) Membaicai dengain jelais dain tidaik terbaitai-ba itai, laifail 

da in intonaisi.30 

c. Fa iktor-faiktor yaing perlui diperhaitikain dailaim Membaicai 

Nya iring 

1. Fa iktor Fisiologis 

Kondisi fisiologis, seperti kesehaitain fisik yaing 

kuiraing optimail aitaiui kelelaiha in, daipa it menjaidi 

ha imbaita in baigi pesertai didik dailaim proses belaija ir, 

termaisuik belaijair membaicai. Maisaila ih paida i orgain 

bicairai, pendengairain, da in penglihaitain daipa it 

 
30 Dalman, Keterampilan Membaca, ( Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), hlm. 65 
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memperlaimbait perkembainga in kemaimpuia in membaica i. 

Meski tidaik mengailaimi ga ingguia in penglihaitain, 

beberaipa i a inaik tetaip mengha idaipi kesuilitain membaicai 

ka irenai kemaimpuiain mereka i uintuik mengenaili simbol-

simbol cetaika in seperti huiruif, aingka i, aitaiui ka itai-ka itai 

beluim berkembaing dengain ba iik. Sebaiga ii contoh, aina ik 

muingkin suilit membedaikain huiruif seperti b, p, dain d. 

Selaiin itui, kemaimpuia in membedaika in buinyi yaing 

mirip aitaiui berbedai da ilaim ba ihaisai juiga i menjaidi faiktor 

kruisiail yaing memengairuihi kesiaipa in belaijair membaicai. 

2. Fa iktor Intelektuia il 

Inteligensi aidailaih kemaimpuia in seseoraing di 

seluiruih duiniai uintuik bertinda ik dengain tuijuia in, berpikir 

logis, dain bertindaik sesuia ii dengain lingkuingainnyai. 

Tidaik semuia i pesertai didik ya ing memiliki kemaimpuia in 

intelegensi yaing tinggi daipa it membaicai dengain ba iik. 

Kemaimpuia in membaica i a iwa il aina ik dipengairuihi oleh 

faiktor seperti gaiya i pembela ijairain guirui, proseduir, dain 

kemaimpuiain guirui. 

3. Faktor Psikologis 

Fa iktor lingkuinga in berperain penting dailaim 

memengairuihi perkembainga in kemaimpuia in membaicai 
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a inaik. Fa iktor psikologis ya ing terhuibuing dengain 

lingkuinga in mencaikuip beberaipa i aispek, aintairai laiin: 

1) Motivaisi meruipa ika in elemen uitaimai dailaim 

pengembaingain kemaimpuia in membaicai. Guirui 

perlui meneraipka in metode pembelaijaira in yaing 

sesuia ii dengain minait dain pengailaimain pesertai 

didik uintuik menuinjuikkain ba ihwai belaijair a idaila ih 

ba igiain penting dairi kebuituihain merekai. Dengain 

caira i ini, pesertai didik da ipait melihait proses 

pembelaijairain sebaiga ii sesuia itui ya ing relevain da in 

bermainfaia it dailaim kehiduipain sehairi-hairi. 

2) Minait baicai a ida ilaih doronga in yaing kuiait uintuik 

membaicai yaing disertaii dengain uipa iya i nyaitai dairi 

individui uintuik mendaipa itka in baiha in ba icaia in dain 

membaicai secairai maindiri a itais daisair kesaidaira in 

sendiri. Oraing dengain mina it baica i tinggi biaisa inyai 

menuinjuikkain ketertairikain a iktif terhaidaip berbaiga ii 

jenis baica iain dain bersedia i meluiaingka in waiktui 

uintuik membaica i sebaiga ii ba igiain dairi kegiaitain 

sehairi-hairi merekai. 

3) Kemaitaingain emosionail da in sosiail sertai 

kemaimpuiain uintuik menyesuia iikain diri. Paidai 

tingkait tertentui, seoraing pesertai didik hairuis 
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mengontrol emosinyai. AIna ik-a inaik ya ing muida ih 

mairaih, menaingis, dain berea iksi secairai berlebihain 

ketikai merekai tidaik menda ipaitkain sesuiaitui, aitaiui 

dongkol aikain menghaida ipi kesuilitain dailaim 

pembelaijairain membaica i. Sebailiknyai, a inaik-a ina ik 

ya ing lebih muidaih mengenda ilikain emosinyai a ikain 

lebih muida ih memfokuiska in perhaitiain merekai 

pa idai teks yaing merekai ba ica i.31 

d. Ta ihaip Membaicai Nya iring di Sekolaih Da isair 

Menuiruit Ta irigain keteraimpilain membaicai nya iring 

uintuik pesertai didik kelais 1 SD a idailaih sebaiga ii berikuit: 

1) Memperguinaika in uica ipain yaing tepait. 

2) Memperguinaika in fraisa i yaing tepait (buika in kaitai demi 

ka itai). 

3) Memperguinaika in intonaisi suiaira i yaing wa ijair a igair 

maiknai muida ih terpaihaimi. 

4) Menguiaisa ii taindai-ta indai ba icai sederhainai seperti: titik 

(.), komai (,), tainya i (?), dain tainda i serui (!).32 

 

 

 
31 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, ( 

Jakarta: PT Bumi Aksara,2008), h. 19-29.  
32 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan 

Berbahasa (Bandung: Angkasa, 2008). Hlm: 26. 
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e. Penilaiiain da ilaim Membaicai Nya iring 

Terdaipa it 5 indikaitor penilaiiain membaica i nyairing. 

Da itai tersebuit diperoleh melailuii waiwa inca irai, tes memba icai 

nyairing, dain observaisi. AIda ipuin 5 indikaitor penilaiia iain 

a idailaih sebaiga ii berikuit: 

1) Pelaifailain membaicai nyairing. 

2) Intonaisi membaicai nya iring. 

3) Voluime membaica i nyairing. 

4) Kelaincairain membaicai nya iring. 

5) Jedai membaicai nyairing.33 

f. Keterkaiitain Metode Steinberg Berbaintuia in Mediai 

PowerPoint Interaiktif denga in Keteraimpilain Memba icai 

Nya iring 

Metode Steinberg terdiri dairi empait taiha ip 

pembelaijairain membaicai: pembiaisaia in kaitai, pengena ilain 

ka itai, pengenailain fraisa i aita iui kailimait, dain pemaihaimain 

teks. Ketikai metode ini dikombinaisikain dengain mediai 

PowerPoint interaiktif, terda ipait keterkaiitain ya ing kuia it 

da ilaim menduikuing ketera impilain membaicai nya iring 

pesertai didik. 

 
33 Aan Ahmad Huda, "Peningkatan Kemampuan Membaca 

Nyaring Melalui Media Komakas",  Magelang:UMM (tahun2017) hlm.. 64. 
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Pa idai ta ihaip pembiaisaia in ka itai, PowerPoint 

membaintui pesertai didik mengenaili huiruif dain buinyi 

dengain memainfaia itkain elemen visuia il dain quiz ya ing 

menairik, sehinggai pesertai didik lebih muidaih melaifailka in 

buinyi huiruif dengain benair. Paida i taiha ip pengenailain ka itai, 

mediai ini memperkenailkain ka itai-ka itai sederhaina i denga in 

ga imbair penduikuing, yaing membaintui pesertai didik 

membaicai dengain pelaifailain yaing tepait. Selainjuitnyai, pa idai 

taiha ip pengenailain fraisai aita iui ka ilimait, PowerPoint 

menyaijikain fraisai a itaiui ka ilimait pendek secairai bertaiha ip 

dengain iluistraisi dain ainimaisi yaing memaindui pesertai didik 

da ilaim membainguin intona isi membaica i yaing ba iik. 

Teraikhir, paidai ta ihaip pemaiha imain teks, PowerPoint 

mempermuidaih pesertai didik memaiha imi isi teks melailuii 

visuia ilisaisi yaing menairik, sehinggai merekai ma impui 

membaicai nya iring dengain ekspresi dain kelainca irain ya ing 

sesuia ii. 

g. La ingkaih-laingka ih Pembelaijaira in Membaica i Nyairing 

Mengguinaika in Metode Steinberg Berbaintuiain Mediai 

PowerPoint Interaiktif. 

Terdaipa it empait faise aitaiui empait laingkaih daila im 

pembelaijairain mengguina ikain Metode Steinberg 
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Berbaintuia in Mediai PowerPoint Interaiktif yaiitui seba igaii 

berikuit: 

1. Fa ise pembiaisaia in kaitai 

Dengain tuijuiain:  

Mengenailkain pesertai didik pa idai ka itai-ka itai sopa in da in 

suikui ka itai daisa ir (mai, mi, mui, me, mo). 

1) Guirui menaimpilkain suikui ka itai mai, mi, me, mo 

di powerpoint dilengkaipi dengain gaimbair dain 

a inimaisi menairik.  

2) Pesertai didik menyebuitka in suikui ka itai saitui 

persatu. 

3) Guirui memperkenailkain ka itai-ka itai sopain 

sederhainai ya ing mengguina ikain suiku i kaita i mai, 

mi, mui, me, mo. Seperti contoh: maiaif, mimpi, 

muida ih. 

4) Pesertai didik diaija ik meniruikain pelaifailain kaitai-

ka itai tersebuit secaira i nyairing. 

2. Fa ise pengenaila in kaitai 

Dengain tuijuiain: 

pesertai didik daipa it memba icai kaita i-ka itai sopain dain 

mengenaili suikui kaita i mai, mi, mui, me, mo. 
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1) Guirui menaimpilkain kaitai-ka itai sopain seperti 

contoh: maiaif, tolong, terimai kaisih di 

powerpoint. 

2) Pesertai didik membaica i ka itai-ka itai tersebuit 

secairai nyairing  

3) Guirui memberikain penekaina in paidai penguicaipa in 

ya ing benair dain intonaisi sopa in. 

4) Pesertai didik mengidentifika isi suikui kaitai dairi 

ka itai mai, mi, me, mo, misailnyai, paida i kaitai maia if, 

pesertai didik menuinjuikkain baihwa i kaitai tersebuit 

mengainduing suiku i kaitai mai. 

3. Fa ise pengenaila in fraisai a itaiui ka ilimait 

Dengain tuijuiain:  

pesertai didik memaiha imi pengguina iain taindai titik dain 

membaicai ka ilimait pendek dengain kaitai-ka ita i sopain. 

1) Guirui menaimpilkain kailimait pendek di 

PowerPoint, seperti: “Maia if, saiyai sa ilaih. a itaiui 

Terimai ka isih, Bui.” 

2) Guirui menjelaiska in fuingsi ta indai titik (.) sebaigaii 

a ikhir dairi kailimait. 

3) Pesertai didik membaica i kailimait tersebuit secairai 

nyairing, mengikuiti contoh intonaisi. 
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4) Guirui memberikain contoh caira i menuilis kailimait 

sederhainai di paipa in tuilis aita iui slide PowerPoint, 

lailui pesertai didik meniruika in penuilisain suikui 

ka itai seperti mai dain mi. 

4. Fa ise pemaiha imain teks 

Dengain tuijuiain: 

Pesertai didik ai daipa it membaicai teks pendek yaing 

mengguina ikain suiku i kaitai mai, mi, mui, me, mo dain 

memaiha imi maikna inyai. 

1) Guirui menaimpilkain teks pendek dailaim 

PowerPoint, seperti: 

Mimi maikain melon. 

Maimai memaisaik mie. 

2) pesertai didik membaicai teks secairai nyairing, 

ba iik secaira i individui maiuipuin kelompok. 

3) Guirui memberikain pertainyaia in sederhaina i 

terkaiit isi teks, seperti:  

"Siaipai ya ing maika in maingga i?"  

"AIpai ya ing dimaisa ik maimai? 

4) Guirui mengaijaik pesertai didik menuilis uilaing 

ka itai-ka itai dairi teks di buikui tuilis merekai, 

seperti: maimai, mimi, melon. 
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4. Bahasa Indonesa Sekolah Dasar 

a. Pengertiain Ba ihaisa i Indonesia i 

Menuiruit Ra imlain menyaitaika in maitai pelaijairain Ba iha isai 

Indonesiai a idailaih sebuiaih kaijiain yaing berfuingsi 

mengembaingkain kemaimpuia in berbaiha isai pesertai didik 

ya ing melipuiti empait a ispek keteraimpilain berbaiha isai, ya iitui 

mendengairkain, berbicairai, membaicai, da in menuilis. 

Pembelaijairain ini bertuijuia in uintuik membentuik kompetensi 

komuinikaitif pesertai didik aiga ir maimpui mengguinaika in 

Ba ihaisa i Indonesiai dengain ba iik dain benair dailaim berbaiga ii 

konteks.34 

Sejailain dengain itui baihaisa i indonesiai berfokuis 

pa idai penguiaisa ia in kaiidaih-ka iidaih baihaisa i, pengembainga in 

keteraimpilain berbaiha isai, sertai a ipresiaisi terhaida ip saistrai 

Indonesiai. Maitai pelaijairain ini tidaik hainyai mengaijairka in 

a ispek linguiistik, tetaipi juiga i berfuingsi uintuik membinai 

da in mengembaingka in sika ip positif terhaidaip Ba iha isai 

Indonesiai sebaiga ii baihaisa i na isionail dain baiha isai negairai.35 

Pembelaijairain Baiha isai Indonesiai mencaikuip 

pengaijairain tentaing struiktuir baihaisa i, pengguina ia in baiha isai 

 
34 M. Ramlan, Ilmu Bahasa Indonesia (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2001). 
35 Gorys Keraf, Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran 

Bahasa (Ende-Flores: Nusa Indah, 1994). 



45 
 

da ilaim komuinikaisi, sertai pengenaila in dain pemaihaima in 

ka iryai saistrai. Maitai pela ijairain ini diraincaing uintuik 

membaintui pesertai didik mengembaingkain keteraimpilain 

berbaihaisai ya ing integrail, sehinggai merekai da ipa it 

berkomuinikaisi dengain efektif dain mengaipresia isi 

kekaiya iain buidaiya i melailuii ba ihaisa i.36 

b. Mainfaia it Pembelaijairain Ba iha isai Indonesiai.  

Menuiruit Sri di dailaim buikuinyai terdaipait limai mainfaiait 

Pembelaijairain Ba ihaisa i Indonesiai, yaiitui: 

1. Sebaiga ii mediai berkomuinika isi. 

Ba ihaisa i Indonesiai berfuingsi sebaigaii baiha isai 

komuinikaisi yaing menghuibuingkain wa irgai Indonesiai 

da iri berbaigaii puilaiui yaing memiliki baiha isai ibui 

(daieraih) yaing berbedai. Misailnyai, oraing Suimaiterai 

dengain oraing AImbon, oraing Jaiwa i dengain raing 

Ka ilimaintain. 

2. Sebaiga ii mediai mempelaijairi ilmui pengetaihuiain. 

Ba ihaisa i Indonesiai memba intui oraing yaing ingin 

belaijair. Selaiin itui, oraing tersebuit aikain muidaih 

mendaipa itkain informaisi (beritai) da ilaim baihaisai 

Indonesiai melailuii mediai sosiail aitaiui mediai maissai. 

 
36 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Bahasa Indonesia 

(Bandung: Angkasa, 1986). 
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3. Sebaiga ii mediai penyaimpaiiain ide kreaitif. 

Penguia isaia in baiha isai Indonesiai secairai tertuilis, 

termaisuik EYD, sa ingait penting baigi saistraiwa in, 

penuilis, dain individui laiinnya i uintuik menyaimpaiikain 

ide kreaitif sertai menghaisilka in tuilisain yaing baiik dain 

benair, yaing mencerminkain kepribaidiain dain tingkait 

intelektuiail penuilis. 

4. Sebaiga ii modail uitaimai da ilaim penyuintingain na iskaih. 

Editor yaing bekerjai di kaintor penerbitain a itaiui mediai 

maisai ha iruis maihir berbaihaisa i Indonesiai. Jikai merekai 

tidaik ma ihir, merekai buikain ha inyai a ika in 

menyempuirnaika in naiska ih, melaiinkain a ikain 

meruisa iknyai saia it merekai mengeditnyai. 

5. Sebaiga ii baihaisa i naisionail, persaituia in, dain negairai. 

Ba ihaisa i Indonesiai membaintui nega irai menuimbuihkain 

raisa i naisionailisme dain persaituia in, menjaidikainnyai 

ba ihaisai na isionail dain persaituia in. Selaiin itui, sebaiga ii 

ba ihaisai negairai, ba ihaisa i ini menuinjuikkain kepribaidiain 

da in kebuida iya iain Indonesiai di maitai duiniai.37 

 

 

 
37 Sri Wintala Achmad, Bahasa dan Sastra Indonesia, 

(Araska:Yogyakarta, 2015) hlm: 17-20 
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1. Tuijuia in Pembelaijaira in Baiha isai Indonesiai 

Di lingkuip maisyairaika it da in khuisuisnyai aika idemik 

terdaipa it beberaipa i tuiju iain dairi Pembelaijairain Ba iha isai 

Indonesiai, a idaipuin tuijuia in tersebuit aintairai laiin: 

1) Menainaimkain kemaimpuia in aina ik didik dain 

maisyairaika it uintuik berkomuinikaisi dailaim baihaisai 

Indonesiai denga in efektif, efesien, baiik, dain bena ir 

sesuia ii dengain etikai dain kesopaina in. 

2) AIga ir ainaik didik dain maisya iraikait lebih menghairgaii 

da in baingga i dengain baiha isa i Indonesiai sebaiga ii aila it 

uintuik menyaituika in baingsai. 

3) AIga ir aina ik didik dain ma isyairaika it memaihaimi dain 

mengguina ikain ba ihaisa i Indonesiai dengain benair. 

4) Suipaiya i pesertai didik da in maisyairaika it daipa it 

mengguina ikain ba ihaisa i Indonesiai uintuik meningkaitkain 

kemaimpuiain merekai. 

5) AIga ir ainaik-a ina ik dain maisya iraikait maimpui membaicai, 

ya ing meruipa ikain ha il penting uintuik memperluiais 

wa iwa isain dain memperhailuis buidi pekerti. 

6) UIntuik memberikain kesempa itain kepaidai pesertai didik 

da in maisya iraikait uintuik menikmaiti kairyai saistrai 

Indonesiai, yaing memiliki potensi uintuik memberikain 

inspiraisi, pendidikain, dain hibuirain ya ing sehait. 
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7) UIntuik memuingkinkain pesertai didik dain maisyaira ikait 

menyaimpaiikain ide melailuii kairyai tuilis, baiik fiksi 

maiuipuin non-fiksi.38 

2. Stainda ir kompetensi Pelaija ira in Baiha isai Indonesiai 

Pembelaijairain baiha isai Indonesiai bertuijuiain uintuik 

meningkaitkain kemaimpuia in pesertai didik uintuik 

berkomuinikaisi dailaim baiha isai internaisionail dain loka il. 

Stainda ir kompetensi maitai pelaijaira in Baiha isai Indonesiai 

a idailaih stainda ir kemaimpuia in minimail yaing menuinjuikka in 

penguia isaia in pengetaihuia in, keteraimpilain berbaiha isai, da in 

sikaip positif terhaidaip ba ihaisa i dain saistrai Indonesiai. 

Stainda ir Kompetensi Maitai Pela ijairain Ba iha isai 

Indonesiai bertuijuia in uintuik mengembaingkain kemaimpuia in 

pesertai didik dailaim berbaiga ii aispek baihaisai da in buida iyai. 

Berikuit tuijuiain yaing telaih disesuia iikain: 

1) Kemaimpuia in Berkomuinikaisi Efektif. 

Mengaisaih kemaimpuia in pesertai didik uintuik 

berkomuinikaisi secairai efektif dain efisien dailaim 

bentuik lisain maiuipuin tuilisa in, sesuia ii dengain normai 

da in etikai ya ing berlaikui. 

 

 
38 Sri Wintala Achmad, Bahasa dan Sastra Indonesia, 

(Araska:Yogyakarta, 2015) hlm: 20-21 
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2) Kebaingga iain terhaida ip Baiha isai Indonesiai. 

Menuimbuihkain raisa i baingga i sertai penghormaitain 

terhaida ip baihaisa i Indonesia i sebaiga ii baihaisa i resmi 

negairai da in simbol persaituiain baingsai. 

3) Pemainfaiaita in Baiha isai yaing Tepait.  

Membiaisaikain pesertai didik mengguina ikain baiha isai 

Indonesiai secaira i benair, kreaitif, dain sesuia ii dengain 

berbaigaii tuijuia in komuinikaisi. 

4) Pengembaingain Intelegensi da in Sosiail. 

Memainfaia itkain baiha isai sebaigaii sairaina i uintuik 

meningkaitkain kecerdaisain intelektuia il, kemaitainga in 

emosionail, sertai kemaimpuia in bersosiailisaisi. 

5) AIpresiaisi terhaida ip Saistrai. 

Mengaijairkain pesertai didik uintuik menikmaiti dain 

mengguina ikain ka iryai sa istrai sebaiga ii sairainai 

memperluiais wa iwa isain, memperhailuis kairaikter, sertai 

meningkaitkain kemaimpuiain berbaihaisai. 

6) Kebaingga iain terhaida ip Saistra i Indonesiai. 

Menuimbuihkain penghairgaia in terhaida ip kairyai sa istrai 

Indonesiai sebaiga ii baigiain da iri kekaiyaia in buidaiya i da in 
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intelektuiail ba ingsai, sertai memuipuik ra isai ba inggai 

terhaida ip wairisain tersebuit.39 

3. Nilaii Penting Baiha isai Indonesiai Baigi Siswai SD 

Ba ihaisa i Indonesiai sa ingait penting uintuik dipelaijairi 

oleh aina ik-a ina ik di sekolaih da isair, termaisuik: 

1) Sebaiga ii sairainai uintuik meningkaitkain kemaimpuiain 

komuinikaisi aina ik-a ina ik. 

2) Sebaiga ii sairainai uintuik meningkaitkain kemaimpuiain 

intelektuiail a inaik-a ina ik.  

3) Sebaiga ii sairaina i uintuik meningkaitkain ekspresi baiha isai 

a inaik-a ina ik. 

4) Sebaiga ii daisa ir uintuik mempelaijairi berbaiga ii bidaing 

da in tingkait pendidikain ya ing berbedai.40 

 

B. Kajian Pustaka 

UIntuik menghindairi penguila ingain maiteri secairai keseluiruiha in, 

tuijuiain da iri penelitiain ini a idailaih uintuik memberikain ga imbairain 

tentaing huibuinga in a intairai suibjek yaing a ika in diteliti dain penelitiain 

sebeluimnyai yaing seruipai. Di baiwa ih ini aidailaih beberaipa i referensi 

penelitiain sebeluimnyai ya ing berkaiitain dengain penelitiain ini: 

 
39 Isah Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Jakarta: Hak 

Cipta), hlm. 42 
40 Isah Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Jakarta: Hak 

Cipta), hlm. 45 
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Penelitiain yaing pertaimai oleh Juirnail Caikraiwa ilai Pendais, 

Vol.2, No. 1 Jainuia iri 2016 kairyai Krisnai AInggraieni dain Buidi 

Febriyainto dengain juiduil “EFEKTIVITAIS METODE 

STEINBERG DENGAIN MEDIAI BIG BOOK TERHAIDAIP 

KETERAIMPILAIN MEMBAICAI NYAIRING”Memperoleh  haisil 

penelitiain yaiitui: 1) Raitai-ra itai skor pretest keduia i kelais aida ilaih 65, 

2) Setelaih perlaikuiain, ra itai-ra itai posttest kelais eksperimen 

meningkait menjaidi 92, seda ingkain kelais kontrol hainya i mencaipaii 

74, 3) Kelais eksperimen mencaipa ii raitai-ra itai N-Ga iin 0,779 

(kaitegori tinggi), 4) Kelais kontrol mencaipa ii raitai-ra itai N-Ga iin 

0,204 (kaitegori rendaih), 5) Metode Steinberg berba intuia in Big 

Book terbuikti efektif dengain peningkaitain keteraimpilain membaicai 

nyairing sebesair 41,54%. 

Penelitiain ini memiliki beberaipai kesa imaiain dengain penelitiain 

ya ing dilaikuikain oleh Krisna i AInggraieni dain Buidi Febriyainto. 

Keduiai penelitiain saimai-sa imai mengguina ikain Metode Steinberg 

uintuik meningkaitkain keteraimpilain membaica i nyairing siswai 

sekolaih da isair. Pendekaitain kuiaintitaitif diguinaika in dailaim keduiainya i, 

dengain desaiin pretest-posttest uintuik menguikuir haisil 

keteraimpilain membaica i. Indikaitor yaing diuikuir, seperti pelaifaila in, 

intonaisi, voluime suia irai, da in kelaincaira in, juigai menjaidi fokuis 

penilaiiain paida i keduia i penelitiain.  
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AIda ipuin perbedaia innyai ya iitui didailaim penelitiain ini 

mengguina ikain mediai PowerPoint interaiktif sebaiga ii penduikuing 

pembelaijairain, sedaingkain penelitiain Krisnai AInggraieni dain Buidi 

Febriyainto mengguina ika in Big Book. Selaiin itui, popuilaisi dain 

saimpel penelitiain ini aidaila ih siswai kelais I SD AIl-Mairdliyaih, 

sedaingkain popuilaisi dain saimpel paida i penelitiain sebeluimnyai 

a idailaih siswai kelais III SDN 1 Ka ilikaijair Ka ibuipa iten Puirba ilinggai.  

Penelitiain yaing keduia i oleh Juirnail Renjainai Pendidikain: 

Prosiding Seminair Na isionail Pendidikain Da isair 5 Juili 2023 kairyai 

Miftai AIuiliai Fitriyaini, Neneng Sri Wuilain da in Na idiai Tiairai AIntik 

Sairi dengain juiduil “PENGAIRUIH METODE FOUIR STEPS 

STEINBERG BERBAINTUIAIN MEDIAI BIG BOOK 

TERHAIDAIP KETERAIMPILAIN MEMBAICAI PERMUILAIAIN 

SISWAI KELAIS I SEKOLAIH DAISAIR”  

Ha isil yaing diperoleh dairi penelitiain ini, yaiitui: 1) Kelais 

eksperimen (metode Steinberg berbaintuia in mediai Big Book) 

menuinjuikkain peningkaitain nilaii raitai-ra itai da iri 82,29 (pretest) 

menjaidi 91,57 (posttest), 2) Kelais kontrol (metode Ejai) 

meningkait dairi 76,57 (pretest) menjaidi 85,43 (posttest), 3) Haisil 

uiji Mainn Whitney UI menuinjuikkain perbedaia in signifikain paidai 

skor posttest aintaira i keduiai kelompok (p < 0,05), 4) UIji regresi 

menuinjuikkain metode Fouir Steps Steinberg berbaintuia in Big Book 

memberikain pengairuih sebesair 82,3% terhaidaip keteraimpilain 
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membaicai permuilaiain. 5) Skor aiktivitais guirui mencaipaii 95%, dain 

keaiktifain siswai di kelais eksperimen mencaipaii 92% (kaitegori 

sainga it baiik). 

Penelitiain ini memiliki beberaipai kesa imaiain dengain penelitiain 

ya ing dilaikuika in oleh Fitriyaini dkk. Keduia i penelitiain 

mengguina ikain Metode Fouir Steps Steinberg sebaiga ii pendekaitain 

pembelaijairain. Selaiin itui, keduia inyai berfokuis paida i peningkaitain 

keteraimpilain membaicai siswa i kelais I SD, dengain pendekaitain 

kuiaintitaitif dain mengguina ikain desaiin pretest-posttest uintuik 

menguikuir pengairuih metode pembelaijaira in.  

Selainjuitnyai terdaipait beberaipai perbedaia in. Penelitia in ini 

mengguina ikain mediai PowerPoint interaiktif, sedaingkain penelitiain 

Fitriyaini dkk. mengguinaika in mediai Big Book. Fokuis penelitiain 

ini aida ilaih keteraimpilain membaicai nyairing, sementaira i penelitiain 

Fitriyaini dkk. berfokuis paida i keteraimpilain membaica i permuilaia in. 

Desaiin penelitiain yaing diguinaika in juigai berbeda i, dengain 

penelitiain ini mengguina ikain pretest-posttest control grouip design, 

sedaingkain penelitiain Fitriya ini dkk. mengguinaika in non-equiivailent 

control grouip design. 

Penelitiain yaing ketigai oleh Juirnail Prosiding Seminair 

Na isionail Ha isil Riset dain Pengaibdiain taihuin 2022 ka iryai Kuinti 

Muithiai Sairi dain Cholifaih Tuir Rosidaih yaing berjuiduil “Pengairuih 
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Metode Pembelaijairain Steinberg Terhaidaip Kemaimpuia in Membaicai 

Siswai Kelais 1 di Sekolaih Da isair”  

Ha isil yaing diperoleh dairi penelitiain ini aintairai la iin: 1) Kelais 

eksperimen yaing mengguina ikain Metode Steinberg memperoleh 

raitai-ra itai nilaii posttest 86,14 sementaira i kelais kontrol hainyai 

mencaipa ii raita i-raita i 68,18. 2) UIji-t menuinjuikkain nilaii signifikainsi 

(2-taiiled) sebesair 0,000, ya ing berairti metode ini berpengairuih 

signifikain terhaidaip keteraimpilain membaica i siswai. 3) Observaisi 

menuinjuikkain ba ihwai siswa i di kelais eksperimen lebih aintuisiais, 

a iktif, dain tertib selaimai pembelaijairain dibaindingkain kela is kontrol.  

Penelitiain ini memiliki beberaipai kesaimaia in dengain peneliti 

sebeluimnyai yaing dilaikuika in oleh Kuinthi Muithiai Sairi dain 

Cholifaih Tu ir Rosidaih. Keduiai penelitiain saimai-sa imai membaihais 

tentaing peningkaita in keteraimpilain membaicai nyairing siswai kelais 

1 SD melailuii metode Pembelaijairain Steinberg. Keduia i penelitiain 

mengguina ikain pendekaitain kuia intitaitif dengain ainailisis staitistik 

uintuik menguikuir pengairuih metode terhaidaip keteraimpilain 

membaicai siswai. Instruimen uitaimainyai ya ing diguina ikain juigai 

beruipai tes membaicai nya iring.  

Selainjuitnyai terdaipa it beberaipai perbedaia in a inaitairai keduiai 

penelitiain yaiitui penelitiain ini mengguina ikain mediai PowerPoint 

interaiktif sebaigaii penduikuing dailaim peneraipain Metode Steinberg, 

sedaingkain penelitiain sebeluimnyai tidaik mengguinaika in mediai 
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taimbaiha in. Selaiin itui, desaiin penelitiain ini mengguina ika in pretest-

posttest control grouip design, sementairai penelitiain sebeluimnyai 

mengguina ikain posttest-only control grouip design. Penelitiain ini 

juiga i dilaikuika in paidai siswai kelais 1 SD AIl-Ma irdliyaih, sedaingka in 

penelitiain sebeluimnyai dilaikuikain di SDN 221 Gresik. 

 

C. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis aida ilaih jaiwaiba in sementairai terhaidaip ruimuisain 

maisaila ih penelitiain, yaing telaih dinyaitaikain daila im uira iiain 

pertainya iain.41 Dikaitaika in bersifait sementaira i kairenai didaisairkain 

pa idai teori yaing relevain, teta ipi beluim divailidaisi oleh da itai empiris 

ya ing diperoleh melailuii proses penguimpuilain informaisi secairai 

laingsuing.  

Berdaisairkain kaijiain teori yaing telaih dipaipa irkain, maikai 

hipotesis penelitiain ini aidaila ih sebaiga ii berikuit:  

Ha i :Terdaipait Pengairuih Metode Steinberg Berbaintuiain Mediai 

Powerpoint Interaiktif Terha idaip Keteraimpilain Memba icai 

Nya iring Siswai Kelais 1 Sd AIl-Mairdliyaih. 

Ho :Tidaik Terdaipait Pengairuih Metode Steinberg Berbaintuia in 

Mediai Powerpoint Interaiktif Terhaidaip Keteraimpila in 

Membaicai Nya iring Siswai Kelais 1 Sd AIl-Mairdliyaih.  

 
41 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R 

& D, 2013. hlm:64 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitiain ini mengguina ikain pendekaitain kuia intitaitif. 

Pendekaitain penelitiain ini mengguina ikain da itai beruipai a ingkai-a ingkai 

dain staitistik uintuik menga inailisisnyai.1 AIdaipuin metode yaing 

diguina ikain da ilaim penelitiain ini iaila ih metode eksperimen. Metode 

eksperimen aida ilaih metode penelitiain yaing bertuijuia in uintuik 

mengetaihuii ba igaiimainai sa itui perlaiku ia in berdaimpaik pa ida i yaing la iin 

dailaim kondisi yaing terkenda ilikain.2 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pretest-posttest nonequivalent control group design, yaitu desain 

yang melibatkan dua kelompok (kelas eksperimen dan kelas 

kontrol) yang tidak dipilih secara acak, namun masing-masing 

diberikan pretest dan posttest untuk melihat perbedaan hasil 

setelah perlakuan (treatment) diberikan. 

Dalam desain penelitian ini, pretest diberikan sebelum 

perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil 

pretest digunakan untuk memastikan bahwa kemampuan awal 

 
1 Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R 

& D, 2013. Hlm.7 
2 Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R 

& D, 2013. Hlm.72 
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kedua kelas relatif setara, sehingga perbandingan hasil posttest 

dapat mencerminkan pengaruh perlakuan secara objektif.  

Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap nilai pretest, 

diketahui bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga analisis 

kesetaraan kemampuan awal menggunakan uji nonparametrik 

Mann-Whitney U. Hasil uji menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelas. Oleh karena itu, 

salah satu kelas ditetapkan sebagai kelas eksperimen yaitu kelas 1 

aisyah dan kelas 1 khadijah sebagai kelas kontrol, dengan 

pertimbangan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal 

yang sebanding. AIdaipuin desaiin penelitiain digaimbairka in sebaiga ii 

berikuit:  

Tabel 3. 1  

Desain Penelitian 

Kelompok  Pretest Perlaikuia in Postest 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol  O3 - O4 

 

Keterainga in: 

O1 : Nilaii pretest (sebeluim diberikain perlaikuia in) paidai 

kelompok eksperimen 

O2 :Nilaii pretest (sesuidaih diberikain perlaikuia in) paidai 

kelompok eksperimen 
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O3 :Nilaii postest (sebeluim diberikain perlaikuia in) paidai 

kelompok kontrol 

O4 :Nilaii postest (sesuidaih diberikain perlaikuiain) paidai 

kelompok kontrol 

X :Pemberiain perlaikuiain, Metode Steinberg berbaintuiain 

mediai Powerpoint interaiktif 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempait Penelitiain 

Penelitiain ini dilaikuikain di SD AIl-Ma irdliyaih 

ya ing berailaimait di  Peruima ihain Ka iliwuingui Indaih 

Blok VI/1 RT 8 RW 10 Duisuin Kopen Keluiraiha in 

Protomuilyo Kecaimaitain Ka iliwuingui Selaitain 

Ka ibuipaiten Kendail Provinsi Jaiwa i Tengaih. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Popuila isi  

Popuila isi meruipaika in sebaiga ii wilaiyaih generailisaisi yaing 

terdiri aitais: obyek/suibyek ya ing mempuinyaii kuiailitais dain 

ka iraikteristik tertentui yaing ditetaipka in oleh peneliti uintuik 

dipelaijairi dain kemuidiain ditairik kesimpuila innyai.3 Selaiin itui, 

 
3 Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R 

& D, 2013. Hlm. 80 
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popuila isi daipa it diainggaip sebaigaii objek penelitiain secairai 

keseluiruihain. Da ilaim penelitiain, popuilaisi mengaicui paidai 

semuiai elemen aitaiui ainggota i dairi aireai yaing menjaidi sa isairain 

penelitiain a itaiui keseluiruiha in objek penelitiain. Berkenaia in 

dengain itui, popuila isi daila im penelitiain ini iailaih seluiruih 

pesertai didik kelais 1 SD AIl-Mairdliyaih Ka iliwuingui Selaitain 

Kendail taihuin a ijairain 2024/2025. 

2. Sampel   

Sa impel aidailaih sebaigiain da iri juimlaih dain kaira ikteristik 

ya ing dimiliki oleh popuilaisi tersebuit, aitaiuipuin baigiain kecil 

da iri ainggotai popuilaisi ya ing diaimbil menuiruit proseduir 

tertentui sehinggai daipa it mewaikili popuilaisinyai.4 Pa idai 

penelitiain ini peneliti mengguina ikain teknik puirposive 

saimpling. AIdaipuin yaing menjaidi saimpel dailaim penelitia in ini 

ya iitui seluiruih pesertai didik di kelais khaidijaih dain kelais a iisyaih 

maising-maising 33 pesertai didik, totail 66 pesertai didik. 

 

D. Variabel Penelitian 

Va iriaibel aida ilaih suiaitui kaira ikteristik, sifait, aitaiu i nilaii da iri 

individui, objek, aita iui kegia itain yaing mengailaimi vairia isi tertentui 

dipelaijairi oleh peneliti da in kemuidiain diaimbil kesimpuilain. 

 
4 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, ‘Dasar Metodologi 

Penelitian Dr. Sandu Siyoto, SKM, M.Kes M. Ali Sodik, M.A. 1’, 1–109.  
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Terdaipa it duia i vairiaibel dailaim penelitiain ini, yaiitui beba is (vairiaibel 

independen) dain vairiaibel terikait (vairiaibel dependen). 5 

1. Va iriaibel Bebais (Vairiaibel Independen) 

Va iriaibel Bebais (vairiaibel independen) aitaiui di sebuit 

va iriaibel X  a idailaih va iriaibel yaing mempengairuihi aitaiui ya ing 

menjaidi sebaib peruiba ihainnyai a itaiui timbuilnyai va iriaibel 

dependen (terikait). Vairiaibel bebais pa idai penelitiain ini a idailaih 

Metode Steinberg berbantuan media Powerpoint Interaktif. 

Dengain indikaitor:  

a. Pembiasaan Kata 

Tujuan: membiasakan siswa dengan bentuk dan 

bunyi huruf serta kata sederhana 

1) Siswa mengenali huruf dan bunyi huruf dari 

tampilan Powerpoint 

2) Siswa mengulang bunyi huruf atau suku kata 

dari slide Powerpoint interaktif 

3) Siswa menebak atau menyebutkan huruf awal 

dari gambar 

b. Pengenalan Kata 

Tujuan: mengenalakan bentuk visual dan artinya 

1) Siswa menyebutkan kata yang sesuai dengan 

gambar 

 
5 Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R 

& D, 2013. Hlm. 38-39 
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2) Siswa membaca kata sederhana yang 

ditampilkan di Powerpoint 

3) Siswa membedakan kata berdasarkan bunyinya 

c. Pengenalan Frasa atau Kalimat 

Tujuan: membaca satuan kata yang lebih panjang 

dalam bentuk frasa atau kalimat 

1) Siswa membaca atau kalimat pendek dari 

Powerpoint 

2) Siswa menirukan bacaan kalimat dari dalam 

slide 

3) Siswa membaca nyaring frasa atau kalimat 

pendek dengan lancar 

d. Pemahaman Teks 

Tujuan: Membaca dan memahami teks pendek 

1) Siswa membaca nyaring teks pendek yang 

disertai gambar 

2) Siswa menjawab pertanyaan sederhana tentang 

isi teks 

 

2. Variable Terikat (Variabel Dependen) 

Va iriaibel Terikait (vairiaibel dependen) aitaiu i di sebuit 

va iriaibel Y aidaila ih vairiaibel ya ing meruipa ikain va iriaibel ya ing 

dipengairuihi aitaiui yaing menjaidi aikibait, kairenai a idainyai 
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va iriaibel bebais.6 Va iriaibel terikait paida i penelitiain ini aida ilaih 

keteraimpilain membaicai nyairing kelais 1. Keteraimpilain 

membaicai nya iring diuikuir berdaisairkain delaipain indikaitor, 

ya iitui:  

1) Membaicai dengain suia irai nya iring 

2) Membaicai lainca ir dain tidaik terbaitai 

3) Membaicai dengain pelaifailain huruf dan kata yang jelas 

4) Membaicai dengain intonaisi dasar 

5) Membaicai sesuia ii tainda i baica i titik (.) 

6) Membaicai dengain sikaip tubuh yaing baiik 

7) Membaicai dengain ekspresi dasar 

8) Memaiha imi isi baica ia in sederhana 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti mengguinaika in berba igaii teknik uintuik mendaipa itkain 

daitai laipainga in yaing aikuira it, metode yaing diguina ika in dailaim 

penelitiain ini melipuiti: 

1) Dokuimentaisi 

Dokuimentaisi yaing dibuia it uintuik mendaipaitkain 

da itai laingsuing dairi tempait penelitiain termaisuik laiporain 

kegiaitain, foto dokuimenter, dain da itai ya ing relevain 

 
6 Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R 

& D, 2013. Hlm. 39 
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dengain penelitiain. Penelitia in ini aika in mengguina ikain 

dokuimentaisi uintuik menguimpuilkain daita i tentaing 

pesertai didik kelais 1 di SD AIl-Mairdliyaih di 

Ka iliwuingui Selaitain Kenda il. Dokuimentaisi ini aikain 

mencaikuip naimai pesertai didik yaing termaisuik daila im 

popuila isi dain foto merekai sa iait belaija ir di kelais. 

2) Tes  

Tes paida i haikikaitnyai berfuingsi sebaigaii ailait uintuik 

menguikuir suiaitui a ispek perilaikui tertentui. Da ila im tes 

prestaisi belaijair, aispek perilaikui ya ing diuikuir aida ilaih 

tingkait kemaimpuia in peserta i didik dailaim memaihaimi 

maiteri pelaijairain yaing telaih disaimpaiikain.7 

Tes yaing aika in diguinaika in da ilaim penelitiain ini 

beruipai tes membaica i nya iring. UIntuik mengetaihuii 

keaida iain pesertai didik peneliti melaikuikain pretest dain 

posttest. Pretest dilaikuikain uintuik menguikuir keaida ia in 

a iwa il pesertai didik sebeluim mendaipa it pelaikuiain. 

Sedaingkain posttest dilaikuikain uintuik menguikuir 

keteraimpilain membaica i nyairing siswai sesuida ih 

mendaipa it perlaikuia in.  

 
7 Aiman Faiz and others, "Memahami Makna Tes , Pengukuran ( 

Measurement ), Penilaian ( Assessment ), Dan Evaluasi ( Evaluation )", 

Jurnal Education and Development, (Vol.10 No.3 tahun 2022), hlm. 492–95. 
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a) Tes aiwail (Pretest) 

Tes aiwa il dilaikuika in uintuik mengetaihuii 

kemaimpuiain membaicai nya iring pesertai didik 

sebeluim mengguinaika in Metode Steinberg 

berbaintuiain mediai powerpoint interaiktif. 

Selainjuitnyai pesertai didik diberikain baihain ba icaia in 

uintuik mengetaihuii kemaimpuia in tersebuit. 

b) Pemberiain perlaikuia in (Treaitment) 

Pa idai penelitiain ini peneliti mengguina ikain 

Metode Steinberg berbaintuia in mediai powerpoint 

interaiktif paidai pembelaijaira in membaica i nyairing 

kelais 1. 

c) Tes aikhir (posttest) 

Sesuida ih perlaikuiain, ha il ya ing dilaikuikain 

selainjuitnyai iailaih posttest uintuik mengetaihuii 

pengairuih Metode Steiberg berbaintuia in mediai 

powerpoint interaiktif terhaida ip keteraimpilain 

membaicai nya iring maita i pelaijaira in baiha isai 

indonesiai siswai kelais 1 SD AIl-Mairdliyaih. 

Bentuik tes yaing dilaikuika in tidaik berbedai dairi tes 

a iwa il. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik AIna ilisis Daitai a ida ilaih proseduir yaing diguina ikain uintuik 

mengolaih, mengaina ilisis, dain menginterpretaisikain daitai ya ing telaih 

dikuimpuilkain selaimai penelitiain. AInailisis daitai mencaikuip 

mengelompokkain daita i berda isairkain jenis vairiaibel dain responden, 

membuia it taibuilaisi berdaisairkain va iriaibel dairi setiaip responden, 

menyuisuin daitai uintuik setiaip vairiaibel yaing diteliti, dain melaikuikain 

perhituingain uintuik menguiji hipotesis yaing diaijuikain. 8 AIda ipuin 

Teknik aina ilisis daitai da ilaim penelitiain kuia intitaitif aida ila ih dengain 

mengguina ikain staitistik deskriptif dain inferensiail. 

1) AIna ilisis Deskriptif 

AIna ilisis deskriptif aidailaih jenis ainailisis daitai penelitia in 

ya ing diguina ika in uintuik menguiji aipa ikaih temuia in penelitiain 

ya ing didaisa irkain paida i saitui saimpel daipa it diteraipkain paidai 

lebih bainyaik oraing.9 AIna ilisis deskriptif daipa it menyaijikain 

da itai dailaim berbaigaii formait, termaisuik presentaisi, taibel, 

graifik, raitai-ra itai, moduis, da in mediain. Nilaii pretest dain 

posttest siswai di kelais eksperimen dain kontrol a idailaih 

suimber daitai mentaih uintuik a inailisis deskriptif ini. Peneliti 

 
8 Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R 

& D, 2013. Hlm. 147 
9 Leni Masnidar Nasution, “Statistika Deskriptif,” Jurnal 

Hikmah (Vol.14, no. 1 tahun 2017), Sekolah Tinggi Agama Islam Serdang, 

Lubuk Pakam. hlm: 52,  
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juiga i menghituing nilaii meain, maiksimuim-minimuim, dain 

staindair deviaisi dairi nilaii pretest dain posttest. Menghituing 

skor N-Ga iin dairi haisil pretest-posttest daipait diguinaikain 

uintuik menguikuir peningka itain keteraimpilain membaicai 

permuilaia in siswai. 

AIda ipuin dilaikuika innnyai uiji N-Ga iin uintuik melihait 

peningkaitain a itaiui besairnya i pengairuih da iri perlaikuikain 

(treaitment) yaing telaih diberikain.10 UIntuik melaikuikain uiji N-

Ga iin mengguina ika in ruimuis sebaigaii berikuit:  

N – Gaiin = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Pa idai da isairnyai, seseoraing yaing hendaik melaikuika in 

penelitiain perlui memiliki a ilait uikuir yaing berkuia ilitais. AIlait 

uikuir ini dikenail sebaiga ii instruimen penelitiain, ya iitui 

peraingkait yaing diguina ikain uintuik menguikuir fenomenai ya ing 

menjaidi fokuis kaijiain dailaim penelitiain.11 Da ilaim penelitiain 

ini instruimen yaing diguina ikain uintuik menguikuir 

keteraimpilain membaica i nya iring suibjek penelitiain a ida ilaih 

dengain melaikuikain teknik tes. Instruimen tes ya ing 

diguina ikain aida ilaih tes lisain.  

 
10 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2015). 
11Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R 

& D, 2013. Hlm. 102 
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Tabel 3. 2  

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator 

Keterampilan 

Membaca 

Nyaring 

Bentuk 

Soal 

Deskripsi 

Penilaian 

Bobot 

Membaicai da in 

memirsai 

Pesertai didik 

maimpui 

melaifailkain 

ka itai dengain 

tepait. 

Teks 

membaicai 

Ketepaitain 

pelaifailain 

ka itai sesuia ii 

dengain 

ejaia in. 

20% 

Pesertai didik 

maimpui 

membaicai 

dengain 

intonaisi yaing 

sesuia ii. 

Teks 

membaicai 

Kesesuiaiia in 

intonaisi 

dengain 

tainda i baicai. 

20% 

Pesertai didik 

maimpui 

membaicai 

dengain 

voluime 

Teks 

membaicai 

Tingkait 

voluime 

suiairai ya ing 

jelais da in 

terdengair. 

20% 
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membaicai 

nyairing 

Pesertai didik 

maimpui 

membaicai 

nyairing 

dengain laincair 

Teks 

membaicai 

Membaicai 

tainpa i 

terpuituis-

puituis a itaiui 

ga igaip. 

20% 

Pesertai didik 

maimpui 

mengetaihuii 

jedai dailaim 

membaicai 

nyairing 

Teks 

membaicai 

Jedai yaing 

tepait 

sesuia ii 

dengain 

tainda i baicai 

20% 

 

 

Tabel 3. 3 

 Rubrik Penilaian Tes Membaca Nyaring 

No Aspek yang 

Dinilai 

Indikator Penilaian Skor 

1.  Melaifa ilkain 

ka itai dengain 

tepait. 

Semuia i kaitai dilaifailkain 

dengain saingait tepait 

5 

Ha impir semuia i ka itai tepait 4 
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Beberaipai kaitai sailaih 

(<30%) 

3 

Sebaigiain besair sailaih 

dilaifa ilkain (30%-50%) 

2 

Ba inyaik ka itai ya ing sailaih 

dilaifa ilkain (>50%) 

1 

2. Membaicai 

dengain 

intonaisi yaing 

sesuia ii. 

Sepenuihnyai sesuia ii 

dengain taindai ba icai 

5 

Ha impir sesuiaii dengain 

tainda i baicai 

4 

Sebaigiain besair sesuia ii 

(30%-70%) 

3 

Ka idaing sesuia ii dengain 

tainda i baicai (<30%) 

2 

Tidaik sesuia ii saimai sekaili 

dengain taindai ba icai 

1 

3. Voluime 

membaicai 

nyairing 

Voluime saingait jelais, 

staibil, dain sesuiaii 

5 

Voluime jelais dain staibil 4 

Voluime cuikuip jelais, taipi 

ka idaing tidaik staibil 

3 

Voluime tidaik staibil, 2 
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sering kuiraing jelais 

Suia irai terlailui 

pelain/kencaing, suilit 

didengair 

1 

4. Kelaincairain 

membaicai 

nyairing 

Sa ingait laincair tainpai 

kesailaiha in 

5 

Ha impir laincair tainpai 

kesailaiha in 

4 

La incair dengain sedikit 

kesailaiha in (1-2 kaili) 

3 

Beberaipai ka ili terhenti 

(3-5 kaili) 

2 

Sering terhenti aitaiui 

terpuituis (>5 kaili) 

1 

5.  Jedai dailaim 

membaicai 

nyairing 

Semuia i jedai sepenuihnyai 

sesuia ii 

5 

Ha impir semuia i jedai 

sesuia ii 

4 

Sebaigiain besair jedai 

sesuia ii dengain taindai 

ba icai 

3 

Ka idaing memperhaitikain 2 
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jedai, sering sailaih 

Tidaik memperhaitikain 

jedai saimai sekaili 

1 

 

2)  AInailisis Inferensial. 

AIna ilisis daitai inferensiail dila ikuika in uintuik mengetaihuii 

a ipaika ih haisil ainailisis N-Ga iin telaih meningkaitka in 

keteraimpilain membaicai nya iring pesertai didik dain a ipa ika ih 

Metode Steinberg berbaintuia in PowerPoint interaiktif, 

berdaimpaik paida i peningka itain kemaimpuiain memba icai 

nyairing pesertai didik. Tuijuia in dairi aina ilisis da itai 

inferensiail a idailaih uintuik mengenerailisaisikain saimpel da in 

meneraipkain haisilnyai pa idai popuila isi. 

a. UIji Normailitais  

UIji normailitais bertuijuia in uintuik 

menentuikain a ipaika ih distribuisi daitai da ilaim 

penelitiain bersifait normail aitaiui tidaik.12 Jikai 

da itai berdistribuisi normail, maika i aina ilisis 

perbaindingain duiai raitai-ra itai dilaikuika in dengain 

staitistik pairaimetrik. Sebailiknyai, jikai daitai 

tidaik berdistribuisi normail, diguina ikain staitistik 

 
12 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2015). 
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nonpairaimetrik. Dailaim penelitiain ini, uiji 

normailitais dilaikuika in mengguinaika in aiplikaisi 

SPSS uintuik mengevailuia isi a ipaika ih nilaii pretest 

da in posttest memiliki distribuisi normail. 

Ta ihaipa in penguijiain tersebuit dijelaiskain berikuit 

ini. 

a. Menentuikain Hipotesis  

H0: Da itai saimpel dairi popuila isi 

berdistribuisi normail.  

H1: Daitai sa impel dairi popuilaisi tidaik 

berdistribuisi normail.  

b. Kriteriai Penguijiain  

H0 diterimai aipa ibilai: p-vailuie (Sig.) > 𝛼 

a itaiui 0,05.  

H1 diterimai a ipaibilai: p-vailuie (Sig.) ≤ 𝛼 

a itaiui 0,05. 

AIda ipuin proseduir uintuik 

melaikuikain uiji normailitais mengguina ikain 

SPSS versi 25 melipuiti laingkaih-

laingkaih berikuit: 
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a. Buika i prograim SPSS 

b. Maisuikkain daitai ha isil pretest dain 

posttest ke dailaim lembair kerjai SPSS 

c. Setiaip kelompok, ya iitui kelais 

eksperimen dain kelais kontrol, paistikain 

memiliki naimai a itaiui laibel ya ing berbedai 

d. Pilih menui AInailyze - Descriptive 

Staitistics - Explore 

e. Maisuiu ikkain vairiaibel yaing aika in di uiji ke 

da ilaim kotek Dependent List 

f. Maisuikkain va iriaibel kelompok ke da ilaim 

Faictor List  

g. Klik tombol Plots, lailui centaing pilihain 

Norma ility Plots with Tests, dain klik 

Continuie 

h. Klik OK uintuik menjailainkain aina ilisis 

UIji homogenitais dilaikuikain setelaih peneliti 

memaistikain ba ihwai da itai ya ing diuiji memiliki 

distribuisi normail. 

 

b. UIji Homogenitais 

UIji Homogenitais dilaikuikain uintuik 

mengetaihuii a ipaika ih da itai penelitiain da iri saimpel 
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ya ing diaina ilisis homogen a itaiui tidaik.13 UIji 

homogenitais dilaikuikain a ipaibilai da itai suidaih 

berdistribuisi normail. Berikuit meruipa ikain 

hipotesis dain kriteriai penguijiainnyai.  

a. Hipotesis 

H0: Va iriains keduia i saimpel homogen.  

H1: Va iriains keduia i sa impel tidaik 

homogen. 

b. Kriteriai penguijiain dengain tairaif 

signifikainsi (𝛼) = 0,05 yaiitui: 

Jikai diperoleh nilaii Sig. > 0,05 maikai 

H0 diterimai. 

Jikai diperoleh nilaii sig. ≤ 0,05 maikai 

H0 ditolaik. 

AIda ipuin proseduir uintuik melaikuika in uiji 

homogenitais mengguina ika in SPSS versi 25 

melipuiti laingkaih-laingka ih berikuit: 

 

a. Buika i prograim SPSS 

b. Maisuikkain daitai ha isil pretest dain posttest ke 

da ilaim lembair kerjai SPSS 

 
13 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2015). 
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c. Setiaip kelompok, yaiitui kelais eksperimen 

da in kelais kontrol, paistikain memiliki naimai 

a itaiui laibel yaing berbedai 

d. Pilih menui AInailyze - Compa ire Meains-

Independent - Saimples T Te. 

e. Maisuikkain vairiaibel kelompok ke dailaim 

Grouiping Vairiaible 

f. Klik tombol Define Grouips, kemuidiain 

tentuika in kode kelompok ya ing sesuia ii, lailui 

klik Continuie 

g. Klik OK uintuik menjailainkain aina ilisis 

 

c. UIji Mainn-Whitney UI 

Ketikai da itai berdistribuisi tidaik normail, UIji 

Mainn-Whitney UI aida ilaih saila ih saitui baigiain dairi 

staitistik non pairaimetrik yaing daipa it dilaikuika in. UIji 

saitui pihaik da in duia i piha ik diguinaika in dailaim 

pemeriksaiain ini. AIdaipuin berikuit ini laingkaih-

laingkaih melaikuikain UIji Mainn-Whitney UI di SPSS 

versi 25: 

a. Buika i prograim SPSS 

b. Maisuikkain daitai haisil pretest dain posttest ke 

da ilaim lembair kerjai SPSS 
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c. Setiaip kelompok, yaiitui kela is eksperimen dain 

kelais kontrol, paistikain memiliki naimai aitaiui 

laibel yaing berbedai 

d. Pilih menui AIna ilyze – Nonpairaimetric Tests – 

Legaicy Diailog – 2 Independent Saimples 

e. Maisuikkain vairiaibel nilaii ke kotaik Test 

Vairiaible List 

f. Maisuikkain vairiaibel kelompok ke kotaik 

Grouiping vairiaible 

g. Klik Define Grouips, kemuidiain isikain nilaii 

kelompok lailui klik Continuie 

h. Klik OK uintuik menjailainkain aina ilisis 

 

d. UIji t dain UIji t’ 

Setelaih da itai berdistribuisi normail da in 

homogen, peneliti melaikuika in uiji duia i reraitai (uiji t). 

UIji t bertuijuiain uintuik melihait aipaika ih daitai yaing 

a ikain diaina ilisis berskailai intervail aitaiu i ra isio, 

berdistribuisi normail, aitaiui homogen.14 Jikai ha isilnyai 

tidaik homogen aitaiui tidaik normail, perhituingain non-

pa iraimetrik yaiitui u iji mainn whiteney. AIda ipuin 

 
14 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2015). 
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laingkaih-la ingkaih uiji t dain uiji t’ di SPSS aida ilaih 

sebaigaii berikuit: 

a. Buika i SPSS 

b. Di taimpilain Da itai View, maisuikka in duiai 

va iriaibel: 

Kelompok – berisi kode gruip 

Skor – berisi nilaii pretest/postest tiaip siswai 

c. Pa istikain vairiaibel kelompok 

Type: Nuimeric 

La ibel: Kelompok 

Va iluies: 

1- Kontrol 

2- Eksperimen 

d. Klik AInailyze – Compaire Meains – 

Independent – Saimples T Test 

e. Maisuikkain skor ke kotaik Test Vairiaible (s) 

f. Maisuikkain kelompok ke kotaik Grouiping 

Vairiaible 

g. Klik Define Grouips, Lailui isi: 

Grouip 1:1 

Grouip 2:2 

h. Klik Continuie dain OK 
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e. UIji N-Gaiin 

UIji N-Gaiin aidaila ih metode yaing popuiler 

uintuik mengevailuia isi seberaipai efektif suiaitui 

intervensi aitaiui straitegi pembelaijairain dailaim 

meningkaitkain ha isil belaijair siswai.15  

Ruimuis N-Gaiin : 

N-Gaiin = 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Berikuit laingkaih-la ingkaih UIji N-Gaiin di 

SPSS: 

a. Buika i microsoft excel 

b. Buia itlaih kolom N-Gaiin yaing suida ih 

dihituing 

c. Buia itlaih kolom kelompok dengain 

memberi kode misail 1= eksperimen 

lailui 2 = kontrol. 

d. Buika i SPSS 

e. Klik File – Open – Daitai 

f. Pilih file excel sebeluimnyai 

 
15 Moh. Irma Sukarelawan, Tono Kus Indratno, and Suci Musvita 

Ayu, N-Gain vs Stacking, 2024. Hlm.9 
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g. Centaing reaid vairiaible naimes from 

the firs row of daitai 

h. Klik OK 

UIji Normailitais N-Ga iin 

i. Klik AInailyze – Description 

Staitistics – Explore 

j. Maisuikain va iriaibel N-Gaiin ke 

kotaik Dependent List 

k. Maisuikain vairiaibel kelompok ke 

kotaik Faictor List 

l. Klik Plots, centaing Normaility 

Plots with Tests, klik Continuie, 

lailui klik OK 

m. Lihait nilaii Sig. Shaipiro-Wilk 

uintuik tiaip kelompok 

5) Jikai > 0,05 → daitai normail 

6) Jikai ≤ 0,05 → daitai tida ik 

normail 

Jikai daitai normail, guina ika in UIji t 

Independen: 

n. Klik AInailyze → Compaire Meains 

→ Independent-Saimples T Test 



80 
 

o. Maisuikkain vairiaibel N-Gaiin ke 

Test Vairiaible(s) 

p. Maisuikkain vairiaibel Kelompok ke 

Grouiping Vairiaible, klik Define 

Grouips → isi 1 dain 2 → klik OK 

Jikai daitai tidaik normail, guina ikain UIji 

Mainn-Whitney UI: 

q. Klik AInailyze → Nonpairaimetric 

Tests → Legaicy Diailogs → 2 

Independent Saimples 

r. Maisuikkain N-Gaiin ke Test 

Vairiaible List 

s. Maisuikkain Kelompok ke 

Grouiping Vairiaible, klik Define 

Grouips, isi 1 dain 2 → klik OK 

Pa idai penelitiain ini uiji N-Gaiin diguinaika in uintuik 

melihait seberaipa i besair peningkaitain keteraimpilain membaicai 

nyairing siswai setelaik diberi perlaikuikain (treaitment). 
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BAB IV  

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitiain ini aida ilaih jenis penelitiain kuiaintitaitif, yaing 

pa idai da isairnyai mengguinaika in pendekaita in yaing dimuila ii dengain 

teori aitaiui biaisai disebuit hipotesis (deduiktif). Kemuidiain 

menguimpuilkain da in menga inailisis daitai (induiktif) uintuik 

memverifikaisi kebenairain a itaiui penolaikainnyai, ya ing disaijikain 

da ilaim bentuik dokuimen daita i empiris laipainga in.  

Penelitiain ini dilaiksaina ika in pa idai 8 Ja inuia iri saimpaii 

dengain 8 Februia iri 2025 di SD AIl-Ma irdliyaih Ka iliwuingui 

Selaitain Kendail, paidai semester genaip taihuin pelaijairain 

2024/2025 kuirikuiluim merdekai. Dengan subjek penelitian 

yaitu siswa kelas I. Penelitian berlangsung selama dua kali 

pertemuan, masing-masing berdurasi 70 menit. UIntuik maiteri 

ya ing diguina ika in paida i penelitiain ini yaiitui baib 5 bertemai 

“Temain Ba irui”. 

Bentuik desaiin daila im penelitiain ini diuikuir dengain 

mengguina ikain da itai pretest dain postest nonequivalent control 

group design, di mana dua kelompok yang tidak dipilih secara 

acak masing-masing diberikan pretest dan posttest untuk 

melihat pengaruh dari perlakuan (treatment) yang diberikan.  
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Untuk memastikan bahwa kedua kelas memiliki 

kemampuan awal yang setara, dilakukan uji normalitas 

terhadap hasil pretest. Karena data tidak berdistribusi normal, 

maka digunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U untuk 

menguji kesetaraan antar kelompok. Hasil uji menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dua 

kelompok, sehingga kelas I Aisyah ditetapkan sebagai kelas 

eksperimen, dan kelas I Khadijah sebagai kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan menggunakan metode 

Steinberg berbantuan media PowerPoint interaktif, sementara 

kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran 

konvensional seperti yang biasa dilakukan oleh guru di 

sekolah.  

Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode 

Four Step Steinberg, yang terdiri atas empat tahapan, yaitu: 1) 

Pembiasaan kata, 2) Pengenalan kata, 3) Pengenalan frasa atau 

kalimat, 4) Pemahaman teks. Media yang digunakan untuk 

mendukung penerapan metode tersebut adalah PowerPoint 

interaktif. Media ini dirancang secara khusus agar sesuai 

dengan tahapan-tahapan metode Steinberg. Setiap slide 

PowerPoint memuat kombinasi teks, gambar, animasi dan 

quiz interaktif yang dirancang untuk membantu meningkatkan 

keterampilan membaca nyaring siswa kelas I. 

Dalam perancangannya, PowerPoint interaktif dibuat 

oleh peneliti berdasarkan sintaks metode Steinberg. Slide-slide 
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memuat: gambar yang sesuai dengan tema bacaan, kata dan 

frasa sederhana yang sering digunakan, kalimat pendek serta 

teks yang sesuai dengan kemampuan membaca nyaring siswa, 

dan pelafalan huruf, kata, frasa, dan kalimat. Selain itu, 

peneliti juga menyusun lembar kerja dan instrumen penilaian 

membaca nyaring untuk digunakan dalam mengamati 

peningkatan keterampilan siswa selama proses pembelajaran. 

Pada pelaksanaannya, kelas eksperimen memperoleh 

pembelajaran dengan mengikuti tahapan-tahapan metode 

Steinberg menggunakan media PowerPoint interaktif yang 

ditayangkan melalui proyektor. Pembelajaran dimulai dengan 

menunjukkan gambar, teks, serta audio, kemudian mengajak 

siswa untuk menirukan bacaan, menjawab pertanyaan 

sederhana, dan membaca nyaring secara bersama-sama 

maupun individu. 

Sementara itu, kelas kontrol diajar dengan metode 

konvensional tanpa menggunakan media PowerPoint 

interaktif melainkan dengan menggunakan buku teks, lembar 

kerja, serta latihan membaca langsung di papan tulis. 

Pembelajaran tetap difokuskan pada keterampilan membaca 

nyaring, namun tanpa mengikuti tahapan khusus seperti pada 

metode Steinberg. 

Sebelum perlakuan diberikan, peneliti menyiapkan 

instrumen penelitian yang terdiri dari modul ajar, teks bacaan 

dari buku paket siswa, dan media pembelajaran yang akan 
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digunakan dalam kegiatan pretest dan posttest. Kedua kelas 

terlebih dahulu diberikan pretest membaca nyaring, di mana 

siswa diminta membaca secara individu dan dinilai oleh 

peneliti berdasarkan lima aspek keterampilan membaca 

nyaring. Setelah pembelajaran selama dua pertemuan selesai, 

siswa kembali diberikan posttest dengan prosedur yang sama. 

Data dari pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sebelum diberikan perlakuan, sedangkan data 

posttest digunakan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan siswa setelah perlakuan. Penilaian keterampilan 

membaca nyaring mencakup lima aspek, yaitu: melafalkan 

kata dengan tepat, intonasi yang sesuai, volume membaca 

nyaring, kelancaran membaca, dan jeda dalam membaca. 

AIda ipuin ha isil dairi pretest dain postest dairi maising-

maising kelais ekperimen da in kelais kontrol iailaih sebaigaii 

berikuit: 

 

1. Hasil Pretest dan Postest Kelas 1 (Aisyah) 

Eksperimen  

Sebeluim diberi perlaikuiain (treaitment) 

mengguina ikain Metode Steinberg berbaintuiain 

Powerpoint interaiktif, siswa i di kelais 1 aiisyaih terlebih 

da ihuilui diberikain tes aiwa il (pretest) uintuik mengetaihuii 

kemaimpuiain aiwa il mereka i dailaim keteraimpilain 
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membaicai nyairing. Berdaisa irkain haisil pretest yaing 

telaih dilaikuika in diperoleh ga imbaira in baihwa i maisih 

terdaipa it siswai yaing memiliki keteraimpilain membaicai 

nyairing rendaih. 

Setelaih dilaikuikain pembelaijaira in 

menguiuina ikain Metode Steinberg berbaintuiain 

Powerpoint interaiktif, siswa i diberikain tes aikhir 

(postest) uintuik menguikuir perkembainga in 

keteraimpilain membaica i nyairing siswai. Sebaigiain 

besair siswai menuinjuikka in peningkaitain ya ing 

signifikain paidai ha isil postest. Secairai keseluiruiha in 

terdaipa it perbedaia in skor raitai-ra itai a intairai pretest dain 

posttest di kelais eksperimen.  Hail ini menuinjuikka in 

ba ihwai pengguinaia in metode dain mediai pembelaijaira in 

ini memberikain daimpaik positif paidai keteraimpilain 

membaicai nyairing siswai. Berikuit disaijikain daitai nilaii 

pretest dain postest siswai kelais 1 aiisyaih (kontrol): 
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Tabel 4. 1  

Data Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 

(Kelas 1 Aisyah) 

NO  

Kelais AIisyaih (Ekperimen) 

Pretest Postest 

Kode Nilaii Kode Nilaii 

1 X1 5 X1 7 

2 X2 17 X2 24 

3 X3 9 X3 16 

4 X4i 17 X4i 25 

5 X5 10 X5 13 

6 X6 5 X6 10 

7 X7 12 X7 17 

8 X8 15 X8 25 

9 X9 12 X9 20 

10 X10i 12 X10i 20 

11 X11 10 X11 15 

12 X12i 15 X12i 24 

13 X13i 17 X13i 20 

14 X14 12 X14 16 

15 X15i 15 X15i 25 

16 X16i 15 X16i 25 

17 X17 5 X17 10 

18 X18i 16 X18i 25 

19 X19i 6 X19i 7 

20 X20i 13 X20i 21 

21 X21i 5 X21i 13 

22 X22i 10 X22i 14 

23 X23 18 X23 25 
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24 X24i 15 X24i 24 

25 X25i 10 X25i 15 

26 X26i 11 X26i 15 

27 X27i 17 X27i 25 

28 X28 5 X28 10 

29 X29 10 X29 15 

30 X30 5 X30 8 

31 X31 15 X31 25 

32 X32i 16 X32i 25 

33 X33i 5 X33i 11 

Juimlaih  380 Juimlaih 590 

Nilaii Raitai-ra itai 11,515 

Nilaii 

Ra itai-ra itai 17,879 

Nilaii Tertinggi 18 

Nilaii 

Tertinggi 25 

Nilaii Terendaih 5 

Nilaii 

Terendaih 7 

 

Ta ibel diaitais menuinjuikkain ba ihwai sebaigiain 

besair siswai mengaila imi peningkaitain nilaii dairi nilaii 

pretest ke postest. Nilaii raita i-raita i posttest yaing lebih 

tinggi dibaindingkain pretest menuinjuikka in baihwai 

perlaikuia in (treaitment) ya ing diraincaing telaih 

meningkaitkain kemaimpuiain membaicai nyairing siswai. 
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2. Hasil Pretest dan Postest Kelas Kontrol (Kelas 1 

Khadijah) 

 Siswai di kelais 1 khaidija ih (kontrol) tidaik 

mendaipa itkain perlaikuika in (treaitment) khuisuis. 

Pembelaijairain yaing diberikain dikelais ini 

mengguina ikain metode konvensionail sebaiga iimaina i 

ya ing biaisa i diteraipkain di sekolaih. Sa imai seperti kelais 

eksperimen, sebeluim pemebailaija irain siswai terlebih 

da ihuilui diberikain tes aiwa il (pretest) membaica i uintuik 

mengetaihuii kemaimpuia in a iwa il membaicai nya iring 

merekai. Ha isil pretest menuinjuikkain ba ihwa i sebaigaiin 

besair siswai maisih kesuilitain membaicai nya iring seruipa i 

dengain kondisi aiwa il di kelais eksperimen. 

Setelaih pembelaijairain selesa ii, siswai diberikain 

tes aikhir (posttest) uintu ik menguikuir peruibaiha in daila im 

membaicai nyairing merekai. Ha isil posttest 

menuinjuikkain ba ihwai beberaipa i siswai menuinjuikka in 

peningkaitain, tetaipi peningka itain ini muingkin tidaik 

terlailui besair jikai dibaindingkain dengain kelais 

eksperimen.  Ha il ini terliha it dairi skor raita i-raita i yaing 

tidaik mengailaimi peningkaitain yaing signifikain, dain 

maisih aidai beberaipai siswa i dengain perkembainga in 

terbaitais. Oleh kairenai itui, meskipuin pembelaijaira in 
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konvensionail di kelais kontrol meningkaitkain 

kemaimpuiain membaicai nya iring, peningkaitain ya ing 

dicaipaii tidaik sebesair ya ing dicaipa ii di kelais 

eksperimen. 

Berikuit ini disaijikain daitai nilaii pretest dain postest 

siswai kelais 1 (Khaidijaih): 

Tabel 4. 2  

Data Pretest dan Postest Kelas Kontrol (Kelas 1 

Khadijah) 

NO  
Kelais Khaidijaih (Kontrol) 

Pretest Postest 

Kode Nilaii Kode Nilaii 

1 K1 10 K1 17 

2 K2 5 K2 5 

3 K3 5 K3 10 

4 K4 10 K4 12 

5 K5 13 K5 15 

6 K6 8 K6 10 

7 K7 5 K7 5 

8 K8 5 K8 5 

9 K9 8 K9 10 

10 K10 8 K10 10 

11 K11 15 K11 21 

12 K12 5 K12 5 

13 K13 17 K13 23 

14 K14 18 K14 23 

15 K15 5 K15 10 
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16 K16 5 K16 5 

17 K17 6 K17 12 

18 K18 11 K18 17 

19 K19 14 K19 23 

20 K20 5 K20 10 

21 K21 5 K21 10 

22 K22 10 K22 17 

23 X23 15 X23 23 

24 X24 10 X24 17 

25 X25 15 X25 20 

26 X26 5 X26 5 

27 X27 17 X27 20 

28 X28 5 X28 5 

29 X29 5 X29 7 

30 X30 5 X30 6 

31 X31 10 X31 19 

32 X32 11 X32 15 

33 X33 15 X33 18 

Juimlaih  306 Juimlaih 430 

Nilaii Raitai-ra itai 9,273 

Nilaii 

Ra itai-ra itai 13,030 

Nilaii Tertinggi 18 

Nilaii 

Tertinggi 23 

Nilaii Terendaih 5 

Nilaii 

Terendaih 5 
 

Berdaisairkain ha isil perhituingain da iri skor membaicai di 

kelais ekperimen dain kelais kontrol uiji normailitais dilaikuika in 

mengguina ikain uiji Saiphiro-Wilk (Sig) paidai a iplikaisi SPSS versi 
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25 paida i tairaif signifikainsi  α = 0,05 uintuik da itai di kela is AIisyaih 

(eksperimen) sebainyaik 33 siswai da in daitai di kelais Kha idijaih 

(kontrol) sebainya ik 33 siswa i. Selainjuitnyai a idaipuin ha isil dairi uiji 

normailitais di kelais ekperimen dain kontrol yaiitui: pretetst kelais 

ekperimen sig 0,003 < 0,05, postest kelais eksperimen sig 0,002 

< 0,05 dain pretest kelais kontrol 0,000 < 0,05, postest kelais 

kontrol 0,005 < 0,005. Dengain demikiain uiji norma ilitais dairi 

da itai penelitiain ini tidaik normail.  

UIji yaing dilaikuika in selainjuitnyai yaiitui uiji homogenita is, 

uiji ini bertuijuiain uintuik mengetaihuii a ipaika ih daitai memiliki 

va iriains yaing saimai (homogen) aintairai kelais eksperimen dain 

kelais kontrol. UIji homogenitais ini mengguina ikain SPSS versi 25 

pa idai tairaif signifikainsi α = 0,05. AIda ipuin haisil yaing dida ipaitkain 

da iri uiji homogenitais yaiitui (Sig) Baised On Meain 0,957 > 0,05 

dengain ini daipa it diketaihuii baihwa i daitai memiliki vairiains 

homogen. 

Selainjuitnyai dilaikuikain uiji hipotesis uintuik mengetaihuii 

a ipaika ih terdaipa it pengairuih a intairai metode Steinberg berbaintuia in 

mediai powerpoint interaiktif terhaida ip keteraimpilain membaicai 

nyairing siswai kelais 1 di SD AIl-Ma irdliyaih. Penguijiain pa idai da itai 

ini dilaikuikain dengain uiji Mainn Whitney paidai progra im SPSS 

versi 25. Kairenai daitai sebeluimnyai tidaik berdistribuisi normail, 

maika i penguijiain dilaikuika in mengguinaika in Mainn Whitney Test, 
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ya ing meruipa ikain ailternaitif uiji raitai uintuik daitai non pa iraimetrik. 

AIda ipuin uintuik tairaif signifika insi yaing diguina ikain ia ilaih α = 0,05. 

Berdaisairkain pengolaiha in da itai didaipaitkain haisil dairi uiji Mainn 

Whitney dain perbaindingain raitai-ra itai ya iitui Sig (2-taiiled) sebesair 

0,003 < 0,05 yaing berairti Ho ditolaik dain Hai diterima i. Dengain 

ini daipait disimpuilaika in baihwa i aida i pengairuih raita i-raitai ha isil skor 

dikelais eksperimen dain kela is kontrol. 

Teraikhir ainailisis uiji yaing diguina ikain aida ilaih uiji N-Gaiin. 

Berdaisairkain perhituinga in mengguina ikain SPSS versi 25 

diperoleh haisil raitai-ra itai (meain) N-Gaiin score aida ilaih 56,31 di 

kelais eksperimen dain uintuik kelais kontrol diperoleh a itai-raita i 

(meain) N-Gaiin score sebesair 29,37. Daipa it disimpuilka in baihwa i 

pembelaijairain dengain mengguina ikain metode steinberg 

berbaintuiain mediai powerpoint interaiktif memberikain pengairuih 

ya ing lebih besair terhaida ip keteraimpilain membaicai nyairing 

siswai. 

B. Analisis Data 

AIna ilisis daitai dilaikuika in setelaih semuia i daitai pretest dain 

posttest terkuimpuil, paida i penelitiain ini terdaipait beberaipa i 

ainailisis,  penjaiba irain aina ilisis-a inailisis tersebuit aintairai laiin:  

1. Uji Prasyarat Analisis Data 

Sebeluim saimpel diberi perlaikuia in terlebih 

da ihuilui dilaikuikain a inailisis taiha ip aiwa il. AInailisis ini 
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diguina ikain uintuik menentuika in aipaika ih daita i tersebuit 

berdistribuisi normail, paida i taihaip ini daitai yaing 

diguina ikain diperoleh dairi pretest membaicai siswai.  

1) Uji Normalitas 

UIji normailitais dilaikuika in uintuik 

mengetaihuii a ipaika ih daitai ya ing aika in diguinaika in 

berdistribuisi normail aitaiui tidaik. Da itai yaing 

diperoleh beraisa il dairi pretest membaicai siswai 

kelais 1 AIisyaih dain kelais 1 Khaidijaih SD AIl-

Mairdliyaih. UIji normailita is daitai dilaikuikain 

dengain mengguina ikain uiji Saiphiro-Wilk (sig) 

ka irenai saimpel yaing diguinaika in tidaik lebih dairi 

100 yaiitui 66 saimpel. Ha isil penguijiain 

normailitais da itai da ipait dilihait paida i taibel sebaiga ii 

berikuit:  
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Tabel 4. 3 

Uji Normalitas 

 Tests of Normality 

 
 

Kelais 

Kolmogorov-

Smirnovai Shaipiro-Wilk 

 Staiti

stic df Sig. 

Staiti

stic df Sig. 

Hai

sil 

Pretest 

Khaidijaih 

(Kontrol) 

,227 33 ,000 ,845 33 ,000 

Postest 

Khaidijaih 

(Kontrol) 

,168 33 ,019 ,899 33 ,005 

Pretest AIisyaih 

(Eksperimen) 

,179 33 ,009 ,893 33 ,003 

Postest AIisyaih 

(Eksperimen) 

,199 33 ,002 ,882 33 ,002 

ai. Lilliefors Significaince Correction 

 

Berdaisairaika in taibel diaitais, uiji 

normailitais daita i aiwa il diperoleh tidaik signifikaisi 

a itaiui tidaik normail. Ka irena i menuiruit kriteriai 

penilaiiain da iri uiji Shaipiro Wilk yaiitui: 1) Jikai 

nilaii ouitpuit paidai kolom sig dairi haisil uiji lebih 
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besair dairi tairaif signifikainsi (𝑝 > 0,05), maikai 

da itai tersebuit berdistribuisi normail; 2) Jikai nilaii 

ouitpuit paidai kolom sig dairi haisil uiji lebih kecil 

da iri tairaif signifikainsi (𝑝 < 0,05), maikai da itai 

tersebuit tidaik berdistribuisi normail.1 Seda ingkain 

da itai diaitais menuinjuikkain 𝑝 va iluie kecil yaiitui < 

0,05. Maikai selainjuitnyai a ika in dilaiku ikain Mainn 

Whitney Test. Mainn Whitney Test  aida ilaih uiji non 

pa iraimetris yaing diguina ikain uintuik mengetaihuii 

perbedaia in mediai 2 kelompok bebais a ipa ibilai 

skailai da itai vairiaibel terikaitnya i aida ilaih ordinail aitaiui 

intervail/raitio tetaipi tidaik berdistribuisi normail.  

2) Uji Homogenitas 

UIji homogenitais bertuijuia in uintuik 

mengetaihuii aipa ikaih da itai memiliki vairiains yaing 

saimai (homogen) aintairai kelais eksperimen dain 

kelais kontrol. AIda ipuin hipotesis yaing diuiji 

disaijikain sebaigaii berikuit: 

 

 

 

 
1 Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & 

D, 2013.Hlm 114 
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Tabel 4. 4  

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

 

Levene 

Staitistic df1 df2 Sig. 

Nilaii Baised on Meain ,003 1 64 ,957 

Baised on Mediain ,002 1 64 ,968 

Baised on Mediain 

aind with aidjuisted df 

,002 1 63,555 ,968 

Baised on trimmed 

meain 

,001 1 64 ,976 

 

Berdaisairkain ha isil uiji homogenitais 

diperoleh nilaii signifikainsi sebesair 0,957 paidai uiji 

berdaisairkain meain. Ka irena i nilaii signifikainsi > 

0,05. Dengain demikiain da itai memenuihi syairait 

uintuik dilaikuika in uiji non-pa iraimetrik Mainn-

Whitney kairenai sebeluimnyai daitai tidaik 

berdistribuisi normail. 
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2. Uji Hipotesis 

UIji hipotesis ini dilaikuika in uintuik mengetaihuii 

a ipaika ih terdaipa it perbedaia in ha isil membaica i siswai 

a intairai kelais eksperimen da in kelais kontrol. Kairenai 

da itai sebeluimnyai tidaik berdistribuisi normail, maika i 

penguijiain dilaikuikain mengguinaika in Mainn Whitney 

Test, yaing meruipaika in ailternaitif uiji raitai uintuik da itai 

non pairaimetrik. Hipotesis ya ing diaijuikain yaiitui:  

Ho : Tidaik aida i perbedaia in raita i-raitai skor keduia i 

kelompok 

Ha i : AIda i perbedaia in raitai-ra ita i skor keduiai kelompok 

 

Tabel 4. 5 

 Uji Hipotesis Mann Whitney U 

Ranks 

 
 

Kelais N 

Meain 

Raink 

Suim of 

Rainks 

Nilai

i 

Postest Kontrol 33 26,45 873,00 

Postest Eksperimen 33 40,55 1338,00 

Totail 66   
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Test Statisticsa 

 Nilaii 

Mainn-Whitney UI 312,000 

Wilcoxon W 873,000 

Z -2,995 

AIsymp. Sig. (2-taiiled) ,003 

ai. Grouiping Vairiaible: Kelais 

 

  Berdaisairkain ha isil uiji Mainn Whitney 

menuinjuikkain signifikainsi sebesair 0,003. Yaing mainai 

jikai AIsymp. Sig (2-taiiled) < 0,05 = AIda i perbedaia in 

signifikain. Dailaim uiji ini di peroleh 0,003 < 0,05 

berairti terdaipait perbedaiain yaing signifikainsi aintairai 

duiai kelompok. Ra itai-raita i peringkait (meain ra ink) 

kelais eksperimen lebih tinggi dibaindingkain kelais 

kontrol. Hail ini menuinjuikka in baihwa i secairai uimuim 

ha isil membaica i siswai di kela is ekperimen lebih tinggi 

dibaindingkain kelais kontrol.  
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3. Uji N-Gain 

 N-Gaiin diguina ikain uintuik mengetaihuii 

peningkaitain keteraimpilain membaica i nyairing siswai 

setelaih diberikain perlaikuia in (treaitment). Berdaisairkain 

ha isil perhituingain melailuii SPSS versi 25, diperoleh 

raitai-ra itai (meain) N-Gaiin score uintuik kelais 

eksperimen sebesair 56,31, sedaingkain raitai-ra itai 

(meain) N-Gaiin kelais kontrol sebesair 29,37 yang 

tabelnya  dapat dilihat pada lampiran 11. AIda ipuin 

ka itegori taifsirain efektivitais N-Gaiin aida ilaih sebaigaii 

berikuit:2 

Tabel 4. 6  

Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Presentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidaik Efektif 

40 – 55 Kuiraing Efektif 

56 – 75 Cuikuip Efektif 

>76 Efektif 

 Berdaisairkain taibel diaitais da ipait disimpuilkain 

ba ihwai nilaii raitai-ra itai N-Gaiin score kelais eksperimen 

termaisuik da ilaim kaitegori cuikuip efektif sedaingka in 

 
2 Richard R. Hake, Analyzing Change/Gain Scores, Indiana 

University, 1999.  
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kelais kontrol maisuik da ilaim kaitegori kuiraing efektif. 

Ha il tersebuit menuinjuikka in baihwaisa innyai 

pembelaijairain dengain mengguinaika in metode steinberg 

berbaintuiain mediai powerpoint interaiktif memberikain 

pengairuih ya ing lebih besa ir terhaidaip keteraimpilain 

membaicai nyairing siswai. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitiain yaing telaih dilaikuikain oleh peneliti tentui saijai 

mempuinyaii beberaipa i keterba itaisain-keterbaitaisa in aintairai laiin: 

1. Keterbatasan Subjek 

Penelitiain ini hainya i dilaikuikain di SD AIl-Mairdliyaih 

Kendail. Ka irenai setiaip sekolaih pa isti memiliki kairaikteristik 

ya ing berbedai, kemuingkina in haisilnyai tidaik saimai aitaiui 

berbedai jikai dilaikuika in di tempait laiin. Penelitiain ini juigai 

ha inyai melibaitkain beberaipa i siswai di SD. Oleh sebaib itui, 

penelitiain kedepainnyai diha iraipkain a igair bisai melibaitka in 

lebih bainyaik siswai da in melaikuikain penelitiain di tingkait 

ya ing lebih tinggi. 

2. Keterbatasan Waktu Penelitian 

Penelitiain ini dilaikuikain dailaim jaingka i waiktui terbaitais 

ya iitui 30 hairi dain wa iktui tersebuit  diguinaika in sesuia ii 

kebuituihain. Oleh sebaib itu i peneliti hainya i mempuinyaii 
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wa iktui uintuik penelitiain sehingggai penelitiain ini taimpa ik 

terbuirui-buirui selaimai proses penguimpuilain da itai. Meskipuin 

demikiain kepailai sekolaih sertai guirui kelais memba intui 

selaimai proses penelitiain. Dengain itui penelitiain berikuitnyai 

dihairaipkain uintuik daipa it melaikuikain penelitiain yaing lebih 

laimai a iga ir penelitiain berjailain dengain ca irai ya ing pailing 

efesien dain efektif. 

 

3. Keterbatasan Kemampuan dan Ruang Lingkup 

Variabel 

 Setelaih peneliti menyebuitknai beberaipa i keterbaita isain 

penelitiain, daipait disimpuilkain baihwa i penelitiain ya ing 

dilaikuika in peneliti di SD AIl-Mairdliyaih memiliki bainyaik 

kekuirainga in. Fokuis penelitiain ini hainya i paidai va iria ibel 

pengairuih metode steinberg berbaintuiain mediai powerpoint 

interaiktif terhaidaip keteraimpilain membaicai nyairing siswa i 

kelais 1. Peneliti saingait bersyuikuir baihwa i penelitiain ini 

da ipait berjailain berjailain la incair dain suikses meskipuin 

terdaipa it beberaipa i taintaingain dain ha imbaita in. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdaisairkain haisil aina ilisis daitai dain penelitiain yaing 

suidaih dilaikuika in oleh peneliti, diketahui bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan Metode Steinberg 

berbantuan media PowerPoint interaktif terhadap 

keterampilan membaca nyaring siswa kelas 1 SD Al-

Mardliyah. Hail tersebuit daipa it dibuktikan dengan nilai 

signifikansi dairi haisil perhituinga in uiji aina ilisis daita i yaing 

dilaikuika in mengguinaika in SPSS versi 25 dengan nilaii 

signifikansi Sig (2-taiiled) sebesair 0,003 < 0,05 sehingga Ho 

ditolaik dain Hai diterimai. AIda ipuin juimlaih raitai-ra itai di kelais 

ekperimen paidai postest ya iitui 40,55 da in juimlaih raita i-raita i di 

kelais kontrol paida i postest ya iitui 26,45. Daipait diketaihu ii baihwai 

da ilaim postest dikelais eksperimen lebih baiik dibainding kelais 

kontrol. Dengan demikian Metode Steinberg berbantuan 

media PowerPoint interaktif terbukti efektif meningkatkan 

keterampilan membaca nyaring siswa kelas 1 SD. Denga in ini 

metode pembelaijairain steinberg daipa it dijaidikain sebaigaii 

a ilternaitif pendekaitain yaing efektif dailaim mengemba ingkain 

keteraimpilain membaicai nya iring siswai di jenjaing sekolaih 

da isair, khuisuisnyai paida i kelais aiwa il. 
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B. Saran 

Setelah melewati serangkaian langkah, seperti 

perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, analisis, dan 

penarikan kesimpulan, peneliti menyadari bahwa setiap 

aktivitas penelitian tidak hanya bertujuan untuk menguji 

hipotesis, tetapi juga membantu siswa belajar.  Hasil 

penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi banyak orang 

karena menunjukkan bahwa metode steinberg, yang dibantu 

oleh media PowerPoint interaktif, secara signifikan 

meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa. 

Agar temuan penelitian ini tidak hanya berhenti pada 

tingkat teoritis tetapi juga dapat diterapkan dalam pendidikan 

lapangan. Maka peneliti memeberikan beberapa saran untuk 

pihak-pihak yang terkait sebagai berikut: 

a. Bagi Guru  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan 

pada guru-guru untuk dapat menerapkan metode steinberg 

sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran 

khususnya di kelas rendah.  

b. Bagi Siswa 

Untuk para siswa diharapkan dapat lebih aktif dan 

berani dalam melatih keterampilan membaca nyaring, 

serta siswa diharapkan juga untuk selalu memanfaatkan 

pemebelajaran yang menyenangkan untuk meningkatkan 

keterampilan bahasa secara bertahap. 
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c. Bagi Sekolah 

Dengan menyediakan sumber daya seperti proyektor, 

laptop, dan media pembelajaran digital lainnya yang 

mendukung pendekatan interaktif, sekolah dapat 

membantu guru menggunakan pendekatan baru dalam 

pembelajaran. 

 

C. Kata Penutup  

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Esa atas selesainya penulisan skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Metode Four Step Steinberg Berbantuan Media 

PowerPoint Interaktif terhadap Keterampilan Membaca 

Nyaring Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1 SD 

Al-Mardliyah.” 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih 

memiliki banyak kekurangan, namun diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pembelajaran membaca nyaring 

di sekolah dasar. Kritik dan saran yang membangun sangat 

penulis harapkan untuk perbaikan di masa mendatang. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan dunia 

pendidikan. 
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LAMPIRAN 
Lampiran  1 

PROFIL SEKOLAH 

Nama    : SD Al-Mardliyah 

NPSN   : 20322014 

Alamat :Perumahan Kaliwungu Indah Blok VI/1 RT 8 

RW 10 Dusun Kopen Kelurahan Protomulyo 

Kecamatan Kaliwungu Selatan Kabupaten 

Kendal Provinsi Jawa Tengah 

Status    : Swasta 

Naungan  :Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Akreditasi  : A 

Jumlah Guru  : 10 

Jumlah Siswa  : 305 

Visi   

“Mewujudkan sekolah yang berprestasi dengan menjunjung tinggi 

nilai-nilai keislaman ala ahli sunnah waljama’ah serta mengutamakan 

akhlaqul karimah.” 
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Misi 

1. Mewujudkan sistem pembelajaran dan bimbingan secara 

efektif 

2. Mendidik siswa agar menjadi generasi yang mampu mandiri 

di tangah-tengah masyarakat modern 

3. Mendorong dan mengembangkan potensi serta kreatifitas guru 

dan siswa 

4. Menumbuhkan jati diri dalam mewujudkan masyarakat yang 

islami 

Tujuan  

1. Memiliki peserta didik yang beriman dan bertaqwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa yang diwjudkan dalam ibadah sehari-

hari sesuai agama masing-masing. 

2. Memiliki pesrta didik yang berperilaku baik sebagai 

perwujudan dari nilai karakter bangsa. 

3. Seluruh kelas menerapkan pembelajaran aktif , kreatif, 

edektif, menyenangkan, inovatif, gembira, berbobot, dan 

berjaringan sosial. 

4. Semua masyarakat sekolah menciptakan suasana yang ramah 

dan kondusif. 

5. Menjadi Sekolah yang aman, nyaman dan tidak ada tindak 

kekerasan. 

6. Di Setiap kelas tersedia fasilitas pembelajaran yang memadai. 
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7. Melaksanakan pengembangan diri siswa secara maksimal 

melalui kegiatan ekstrakulikuler sesuai karakteristik daerah di 

Kecamatan Kaliwungu Selatan. 

8. Meningkat nilai rata-rata Hasil Ujian Sekolah secara berharap 

untuk semua mata pelajaran yang di-Ujian sekolah-kan.  

9. Mencapai kelulusan 100% dalam setiap tahunnya dan seluruh 

lulusan dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.  

10. Meningkatkan kemampuan baca, tulis dan hitung pada peserta 

didik kelas I, II dan III. 

11. Termasuk dalam peringkat 3 (tiga) besar untuk semua even 

lomba di lingkungan Kecamatan Kaliwungu Selatan baik 

dalam kelompok lomba akademik maupun nonakademik. 12. 

Memiliki peserta didik yang bersikap terbuka dan menerima 

perbedaan individual dan karakteristik. 



112 
 

Lampiran  2 

DAFTAR SISWA 

KELAS EKSPERIMEN  

(AISYAH) 

No Nama Siswa 
 

 

1 Abbas Zain Muttaqin 
 

2 Aditya Naufal Andiyanto 
 

3 Afif Wage Syahputra 
 

4 Aila Varisha Hibatillah Prastyo 
 

5 Aisyah Nur Safitri 
 

6 Akhmad Akif 
 

7 Al-Ghani Azha Mursyid 
 

8 Al-Hanan Faiz Raharjo 
 

9 Allan Assyabanni 
 

10 Alnamira Salsabila Huriyah 
 

11 Al-Zaidan Syahreza Ramadhan 
 

12 Anindita Adiba Mahgswari 
 

13 Arda Aulia Nesa 
 

14 Arzaquna Dio Marendra 
 

15 Asyakira Gava Alesha 
 

16 Bayu Aji Seto 
 

17 Busro Lana 
 

18 Danendra Frabizio Al-Fatih 
 

19 Dhifa El-Fatih Abdulloh 
 

20 Dhinar Asyla Pambayun 
 

21 Dwi Ayu Ambarwati 
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22 Farisha Khanza Ghaisani 
 

23 Fays Widya Napoli 
 

24 Friska Adreena Saila  
 

25 Ghayda Arya Rafassya 
 

26 Gifkharini Aulia Izzafunnisa 
 

27 Haisha Hanum Hanania 
 

28 Husnia Rani Zahra 
 

29 M. Althaf Putra Abdurrahman 
 

30 Muhammad Andra Rafaeyza 
 

31 Muhammad Gibran Hidayat 
 

32 Navenna Ashadiya Shakeera  
 

33 Zega Iranu Kumara 
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Lampiran  3 

DAFTAR SISWA 

KELAS KONTROL  

(KHADIJAH) 

 

No Nama Siswa 
 

 

1 Arsyila Qorri Aini 
 

2 Ashalina Trida Sifabella 
 

3 Azyma Dzikra Kurniawan 
 

4 Brian Arya Maulana 
 

5 Fadhila Muthia Hasanah 
 

6 Faliha Fiddaroini 
 

7 Husnia Rani Zahra 
 

8 Ilyasin Arkhana Ardiyansah 
 

9 Jimmi Fadil Ariyanto 
 

10 Kafi A'mal Falah Sumono 
 

11 Keinan Lintang Anindyaswari 
 

12 Keisha Shaliha Raya 
 

13 Lintang Satria Maheswara 
 

14 M. Abraham Alexi Pratama          
 

15 M. Dai Rijal El R 
 

16 M. Syafi'i 
 

17 M. Tegar Maulana 
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18 M. Yusuf Khabib 
 

19 M. Zidan Al-Farizqi 
 

20 Nabila Luthfiana 
 

21 Nashita Almahyra 
 

22 Naysilla Danti Azzahra 
 

23 Nazran Firdhan Latif Ramadhan 
 

24 Novenia Arsyita Putri Kanaya 
 

25 Putri Khaira Salsabila 
 

26 Raka Wahyu Pratama 
 

27 Ridho Adjie Faeyza Putra 
 

28 Salsabila Kamila Agustin 
 

29 Shahia Oktaningsih 
 

30 Teuku Aprilian Youko 
 

31 Tysa Aulia Hidayanti Lubis 
 

32 Zayya Widyanita Santoso 
 

33 Zea Almaira Faliha 
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Lampiran  4 

Tabel 2.1 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator 

Keterampilan 

Membaca 

Nyaring 

Bentuk 

Soal 

Deskripsi 

Penilaian 

Bobot 

Membaca dan 

memirsa 

Melafalkan 

kata dengan 

tepat. 

Teks 

membaca 

Ketepatan 

pelafalan 

kata sesuai 

dengan 

ejaan. 

20% 

Membaca 

dengan 

intonasi yang 

sesuai. 

Teks 

membaca 

Kesesuaian 

intonasi 

dengan 

tanda baca. 

20% 

Volume 

membaca 

nyaring 

Teks 

membaca 

Tingkat 

volume 

suara yang 

jelas dan 

terdengar. 

20% 

Kelancaran 

membaca 

nyaring 

Teks 

membaca 

Membaca 

tanpa 

terputus-

20% 
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putus atau 

gagap. 

Jeda dalam 

membaca 

nyaring 

Teks 

membaca 

Jeda yang 

tepat 

sesuai 

dengan 

tanda baca 

20% 
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Lampiran  5 

Tabel 3.1 

Rubrik Penilaian Tes Membaca Nyaring 

No Aspek 

yang 

Dinilai 

Indikator Penilaian Skor 

1.  Melafalkan 

kata dengan 

tepat. 

Semua kata dilafalkan 

dengan sangat tepat 

5 

Hampir semua kata tepat 4 

Beberapa kata salah 

(<30%) 

3 

Sebagian besar salah 

dilafalkan (30%-50%) 

2 

Banyak kata yang salah 

dilafalkan (>50%) 

1 

2. Membaca 

dengan 

intonasi 

yang sesuai. 

Sepenuhnya sesuai 

dengan tanda baca 

5 

Hampir sesuai dengan 

tanda baca 

4 

Sebagian besar sesuai 

(30%-70%) 

3 

Kadang sesuai dengan 

tanda baca (<30%) 

2 

Tidak sesuai sama sekali 

dengan tanda baca 

1 
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3. Volume 

membaca 

nyaring 

Volume sangat jelas, 

stabil, dan sesuai 

5 

Volume jelas dan stabil 4 

Volume cukup jelas, tapi 

kadang tidak stabil 

3 

Volume tidak stabil, 

sering kurang jelas 

2 

Suara terlalu 

pelan/kencang, sulit 

didengar 

1 

4. Kelancaran 

membaca 

nyaring 

Sangat lancar tanpa 

kesalahan 

5 

Hampir lancar tanpa 

kesalahan 

4 

Lancar dengan sedikit 

kesalahan (1-2 kali) 

3 

Beberapa kali terhenti (3-

5 kali) 

2 

Sering terhenti atau 

terputus (>5 kali) 

1 

5.  Jeda dalam 

membaca 

nyaring 

Semua jeda sepenuhnya 

sesuai 

5 

Hampir semua jeda sesuai 4 

Sebagian besar jeda 

sesuai dengan tanda baca 

3 
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Kadang memperhatikan 

jeda, sering salah 

2 

Tidak memperhatikan 

jeda sama sekali 

1 
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Lampiran  6 

DAFTAR NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN 

KONTROL KETERAMPILAN MEMEBACA NYARING MATA 

PELAJARAN BAHASA INDONESIA SISWA KELAS 1 SD AL-

MARDLIYAH KENDAL 

NO  
KELAS  KELAS  

KODE NILAI KODE NILAI 

1 X1 5 K1 10 

2 X2 17 K2 5 

3 X3 9 K3 5 

4 X4 17 K4 10 

5 X5 10 K5 13 

6 X6 5 K6 8 

7 X7 12 K7 5 

8 X8 15 K8 5 

9 X9 12 K9 8 

10 X10 12 K10 8 

11 X11 10 K11 15 

12 X12 15 K12 5 

13 X13 17 K13 17 

14 X14 12 K14 18 

15 X15 15 K15 5 

16 X16 15 K16 5 

17 X17 5 K17 6 

18 X18 16 K18 11 

19 X19 6 K19 14 

20 X20 13 K20 5 

21 X21 5 K21 5 

22 X22 10 K22 10 
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23 X23 18 K23 15 

24 X24 15 K24 10 

25 X25 10 K25 15 

26 X26 11 K26 5 

27 X27 17 K27 17 

28 X28 5 K28 5 

29 X29 10 K29 5 

30 X30 5 K30 5 

31 X31 15 K31 10 

32 X32 16 K32 11 

33 X33 5 K33 15 
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Lampiran  7 

DAFTAR NILAI POSTEST KELAS EKSPERIMEN DAN 

KONTROL KETERAMPILAN MEMEBACA NYARING MATA 

PELAJARAN BAHASA INDONESIA SISWA KELAS 1 SD AL-

MARDLIYAH KENDAL 

NO  
KELAS  KELAS  

KODE NILAI KODE NILAI 

1 X1 7 K1 17 

2 X2 24 K2 5 

3 X3 16 K3 10 

4 X4 25 K4 12 

5 X5 13 K5 15 

6 X6 10 K6 10 

7 X7 17 K7 5 

8 X8 25 K8 5 

9 X9 20 K9 10 

10 X10 20 K10 10 

11 X11 15 K11 21 

12 X12 24 K12 5 

13 X13 20 K13 23 

14 X14 16 K14 23 

15 X15 25 K15 10 

16 X16 25 K16 5 

17 X17 10 K17 12 

18 X18 25 K18 17 

19 X19 7 K19 23 

20 X20 21 K20 10 

21 X21 13 K21 10 

22 X22 14 K22 17 
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23 X23 25 K23 23 

24 X24 24 K24 17 

25 X25 15 K25 20 

26 X26 15 K26 5 

27 X27 25 K27 20 

28 X28 10 K28 5 

29 X29 15 K29 7 

30 X30 8 K30 6 

31 X31 25 K31 19 

32 X32 25 K32 15 

33 X33 11 K33 18 
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Lampiran  8 

Tabel 

Uji Normalitas 

Shapiro-Wilk 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statis

tic df Sig. 

Statis

tic df Sig. 

Has

il 

Pretest Khadijah 

(Kontrol) 

,227 33 ,000 ,845 33 ,000 

Postest Khadijah 

(Kontrol) 

,168 33 ,019 ,899 33 ,005 

Pretest Aisyah 

(Eksperimen) 

,179 33 ,009 ,893 33 ,003 

Postest Aisyah 

(Eksperimen) 

,199 33 ,002 ,882 33 ,002 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran  9 

Tabel 

Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

  

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean ,003 1 64 ,957 

Based on Median ,002 1 64 ,968 

Based on Median 

and with adjusted df 

,002 1 63,555 ,968 

Based on trimmed 

mean 

,001 1 64 ,976 
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Lampiran  10 

Tabel 

Uji Hipotesis 

Mann Whitney U 

 

Ranks 

 

 

Kelas N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Nilai Postest Kontrol 33 26,45 873,00 

Postest 

Eksperimen 

33 40,55 1338,00 

Total 66   

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statisticsa 

 Nilai 

Mann-Whitney U 312,000 

Wilcoxon W 873,000 

Z -2,995 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,003 

a. Grouping Variable: Kelas 
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Descriptives

Kelas Statistic Std. Error

N_GainPersen Eksperimen Mean 56,31 5,917

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 44,26

Upper Bound 68,36

5% Trimmed Mean 56,61

Median 40,00

Variance 1155,408

Std. Deviation 33,991

Minimum 5

Maximum 100

Range 95

Interquartile Range 72

Skewness ,236 ,409

Kurtosis -1,646 ,798

Kontrol Mean 29,37 4,465

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 20,27

Upper Bound 38,46

5% Trimmed Mean 28,12

Median 25,00

Variance 657,835

Std. Deviation 25,648

Minimum 0

Maximum 82

Range 82

Interquartile Range 39

Skewness ,604 ,409

Kurtosis -,695 ,798

Lampiran  11 

Tabel 

Uji N-Gain 
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Lampiran  12 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  13 

Surat Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran  14 

Surat Pengajuan Dosen Pembimbing 
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Lampiran  15 

Nilai Bimbingan 
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Lampiran  16 

MODUL AJAR 

KELAS EKPERIMEN 
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140 
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150 
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157 
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Lampiran  17 

MODUL AJAR 

KELAS KONTROL 
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Lampiran  18 

Validasi Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
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Lampiran  19 

Validasi Penilaian 
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1 X1 1 1 1 1 1 5

2 X2 3 3 4 3 4 17

3 X3 2 2 2 2 1 9

4 X4 3 3 4 4 3 17

5 X5 2 2 2 2 2 10

6 X6 1 1 1 1 1 5

7 X7 3 2 3 2 2 12

8 X8 3 3 3 3 3 15

9 X9 2 2 3 3 2 12

10 X10 3 2 3 2 2 12

11 X11 2 2 2 2 2 10

12 X12 3 3 3 3 3 15

13 X13 3 4 3 4 3 17

14 X14 3 2 2 3 2 12

15 X15 3 3 3 3 3 15

16 X16 3 3 3 3 3 15

17 X17 1 1 1 1 1 5

18 X18 3 3 3 4 3 16

19 X19 2 1 1 1 1 6

20 X20 3 2 3 3 2 13

21 X21 1 1 1 1 1 5

22 X22 2 2 2 2 2 10

23 X23 3 4 3 4 4 18

24 X24 3 3 3 3 3 15

25 X25 2 2 2 2 2 10

26 X26 3 2 2 2 2 11

27 X27 3 4 3 4 3 17

28 X28 1 1 1 1 1 5

29 X29 2 2 2 2 2 10

30 X30 1 1 1 1 1 5

31 X31 3 3 3 3 3 15

32 X32 3 3 3 4 3 16

33 X33 1 1 1 1 1 5

Membaca 

Dengan 

Intonasi 

No Siswa

Melafalk

an Kata 

Dengan 

Volume 

Membaca 

Nyaring

Kelancaran 

Membaca 

Nyaring 

Jeda 

Dalam 

Membac

Jumlah 

Lampiran  20 

Penilaian Pretest Kelas 1 Aisyah 

 (eksperimen) 
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1 X1 2 1 2 1 1 7

2 X2 5 5 5 5 4 24

3 X3 4 3 3 3 3 16

4 X4 5 5 5 5 5 25

5 X5 3 3 3 2 2 13

6 X6 2 2 2 2 2 10

7 X7 4 3 4 3 3 17

8 X8 5 5 5 5 5 25

9 X9 4 4 4 4 4 20

10 X10 5 4 4 4 3 20

11 X11 3 3 3 3 3 15

12 X12 5 4 5 5 5 24

13 X13 4 4 4 4 4 20

14 X14 4 3 3 3 3 16

15 X15 5 5 5 5 5 25

16 X16 5 5 5 5 5 25

17 X17 2 2 2 2 2 10

18 X18 5 5 5 5 5 25

19 X19 2 1 2 1 1 7

20 X20 5 4 4 4 4 21

21 X21 3 2 3 3 2 13

22 X22 3 3 3 3 2 14

23 X23 5 5 5 5 5 25

24 X24 5 5 4 5 5 24

25 X25 3 3 3 3 3 15

26 X26 3 3 3 3 3 15

27 X27 5 5 5 5 5 25

28 X28 2 2 2 2 2 10

29 X29 3 3 3 3 3 15

30 X30 2 2 2 1 1 8

31 X31 5 5 5 5 5 25

32 X32 5 5 5 5 5 25

33 X33 3 2 2 2 2 11

No Siswa

Melafalk

an Kata 

Dengan 

Membaca 

Dengan 

Intonasi 

Volume 

Membaca 

Nyaring

Kelancaran 

Membaca 

Nyaring 

Jeda 

Dalam 

Membac

Jumlah

Lampiran  21 

Penilaian Posttest Kelas 1 Aisyah 

 (eksperimen) 

 

   



200 
 

1 K1 2 2 2 2 2 10

2 K2 1 1 1 1 1 5

3 K3 1 1 1 1 1 5

4 K4 2 2 2 2 2 10

5 K5 3 3 3 2 2 13

6 K6 2 1 2 2 1 8

7 K7 1 1 1 1 1 5

8 K8 1 1 1 1 1 5

9 K9 2 1 2 2 1 8

10 K10 2 1 2 2 1 8

11 K11 3 3 3 3 3 15

12 K12 1 1 1 1 1 5

13 K13 3 4 4 3 3 17

14 K14 3 4 4 4 3 18

15 K15 1 1 1 1 1 5

16 K16 1 1 1 1 1 5

17 K17 2 1 1 1 1 6

18 K18 3 2 2 2 2 11

19 K19 3 3 3 3 2 14

20 K20 1 1 1 1 1 5

21 K21 1 1 1 1 1 5

22 K22 2 2 2 2 2 10

23 K23 3 3 3 3 3 15

24 K24 2 2 2 2 2 10

25 K25 3 3 3 3 3 15

26 K26 1 1 1 1 1 5

27 K27 4 3 3 4 3 17

28 K28 1 1 1 1 1 5

29 K29 1 1 1 1 1 5

30 K30 1 1 1 1 1 5

31 K31 2 2 2 2 2 10

32 K32 3 2 2 2 2 11

33 K33 3 3 3 3 3 15

No Siswa

Melafalk

an Kata 

Dengan 

Membaca 

Dengan 

Intonasi 

Kelancaran 

Membaca 

Nyaring 

Volume 

Membaca 

Nyaring

Jeda 

Dalam 

Membac

Jumlah

Lampiran  22 

Penilaian Pretest Kelas 1 Khadijah 

(kontrol) 
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Lampiran  23 

Penilaian Posttest Kelas 1 Khadijah 

(kontrol) 

   

1 K1 4 3 3 4 3 17

2 K2 1 1 1 1 1 5

3 K3 2 2 2 2 2 10

4 K4 3 2 3 2 2 12

5 K5 3 3 3 3 3 15

6 K6 2 2 2 2 2 10

7 K7 1 1 1 1 1 5

8 K8 1 1 1 1 1 5

9 K9 2 2 2 2 2 10

10 K10 2 2 2 2 2 10

11 K11 5 4 3 5 4 21

12 K12 1 1 1 1 1 5

13 K13 5 5 4 5 4 23

14 K14 5 5 4 5 4 23

15 K15 2 2 2 2 2 10

16 K16 1 1 1 1 1 5

17 K17 3 3 2 2 2 12

18 K18 4 3 4 3 3 17

19 K19 5 4 5 5 4 23

20 K20 2 2 2 2 2 10

21 K21 2 2 2 2 2 10

22 K22 3 3 4 3 4 17

23 K23 4 4 5 5 5 23

24 K24 4 3 3 4 3 17

25 K25 5 4 4 4 3 20

26 K26 1 1 1 1 1 5

27 K27 4 4 4 4 4 20

28 K28 1 1 1 1 1 5

29 K29 2 2 1 1 1 7

30 K30 2 1 1 1 1 6

31 K31 4 4 4 4 3 19

32 K32 3 3 3 3 3 15

33 K33 4 3 4 3 4 18

No Siswa

Melafalk

an Kata 

Dengan 

Membaca 

Dengan 

Intonasi 

Volume 

Membaca 

Nyaring

Jeda 

Dalam 

Membac

Jumlah

Kelancaran 

Membaca 

Nyaring 
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Lampiran  24 

DOKUMENTASI KELAS AISYAH 

(EKSPERIMEN) 

 

 

  

  

Peserta didik kelas eksperimen 

melakukan pretest membaca 

Peserta didik kelas eksperimen 

melakukan postest membaca 

 

 

 

Peserta didik mengamati media 

powerpoint interaktif 

(pembiasaan kata) 

Peserta didik mengamati media 

powerpoint interaktif 

(pengenalan kata) 
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Peserta didik mengamati media powerpoint interaktif 

(pengenalan frasa atau kalimat) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik memperhatikan guru terkait pemahaman teks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama ibu wali kelas aisyah (kelas eksperimen) 
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Lampiran  25 

DOKUMENTASI KELAS KHADIJAH 

(KONTROL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik kelas kontrol melakukan 

pretest membaca 

Peserta didik kelas kontrol 

melakukan postest membaca 

 

 

 

Peserta didik menyimak guru bercerita 

bertema “Mimi Berani” 

Guru dan peserta didik melafalkan 

huruf “m” dan menunjukkan gambar 

mimi, maya, dan moko 
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Guru membagikan LKPD kepada peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama ibu wali kelas khadijah (kelas kontrol) 
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Lampiran  26 

MEDIA PEMBELAJARAN 

POWERPOINT INTERAKTIF  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

 

B. Riwayat Pendidikan  

1. Pendidikan Formal: 

a. SDN 07 Jati Mulya Lulus 2015 

b. MTs Miftahul Hidayah Lulus 2018 

c. SMKS Takhassus Al-Qur’an Lulus 2021 

2. Pendidikan Non Formal: 

a. Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru 

b. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah 

Wonosobo 

 

 

1. Nama   :Maghfirotun Nurul Azizah 

2. Tempat, tanggal lahir :Siak, 19 November 2002 

3. Alamat Rumah :Kampung Jati Mulya Rt 02 RW 01 

Kecamatan Kerinci Kanan 

Kabupaten Siak Provinsi Riau 

4. No.Hp :082384837684 

5. Email  :scazmaily02@gmail.com 

mailto:scazmaily02@gmail.com

